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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh  Return On Asset (ROA), 
Non Perfoming Financing (NPF), Beban Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) Terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia periode 2015-2018.  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bersumber 
dari data sekunder. Populasi..pada..penelitian ini adalah seluruh bank..umum syariah di 
Indonesia. Sampel..yang digunakan yaitu laporan keuangan triwulan periode 2015-2018 
yang diambil dari situs..resmi Otoritas Jasa..Keuangan (OJK) dengan menggunkan 
teknik purposive sampling. Penelitian..ini menggunkan metode analisis..regresi linier 
berganda..dengan menggunakan program..komputer SPSS..versi 21.0 kemudia 
digambarkan..dengan Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Multikolinieritas, 
Uji..Autokorelasi, Uji Determinan, Uji Parsial, dan Uji Simultan. 
Hasil..penelitian menunjukan bahwa secara bersama-sama..(simultan) variabel 
independen yaitu Return On Asset (ROA), Non Perfoming Financing (NPF), Beban 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh terhadap tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah. Nilai sig. > α (0,584 > 0,05) dan nilai F hitung < F 
tabel (0,651 < 2,68). Secara individu (parsial) variabel Return On Asset (ROA) tidak 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah dengan nilai sig. > α 
(0,385 > 0,05) dan nilai t hitung < t tabel (0,873 < 1,979). Variabel Non Perfoming 
Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito..mudharabah 
dengan nilai sig. > α (0,839 > 0,05) dan nilai t hitung < t tabel (0,204 < 1,979). Variabel 
Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah dengan nilai sig. > α (0,686 > 0,05) dan nilai t 
hitung < t tabel (0,406 < 1,979). 
Kata Kunci : Return On Asset (ROA), Non Perfoming Financing (NPF), Beban 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Tingkat Bagi 








This research was conducted to determine the effect of Return On Asset (ROA), 
Non Performing Financing (NPF), Operational Expenses and Operating Income 
(BOPO) on the profit sharing rate of mudharabah deposits at Islamic Commercial 
Banks in Indonesia for the 2015-2018 period. 
The type of research used is quantitative research which is sourced from 
secondary data. The..population..in this study were all Islamic..commercial banks in 
Indonesia. The sample used is the quarterly financial statements for the 2015-2018 
period which were taken from the official website of the Financial Services Authority 
(OJK) using purposive sampling technique. This study uses..multiple linear regression 
analysis..using..the SPSS version 21.0 computer program which is then..described by 
the Normality test, Heteroscedasticity Test, Multicollinearity test, Autocorrelation..test, 
Determinants test, Partial test, and Simultaneous test. 
The results showed that together..(simultaneously) the independent variables, 
namely Return On Assets (ROA), Non Performing Financing (NPF), Operational 
Expenses and Operating Income (BOPO) had no effect on the profit sharing rate of 
mudharabah deposits. Sig value > α (0,584 > 0,05) and the value of F count  < F table 
(0,651 < 2,68). Individually (partially) the Return On Asset (ROA) variable has no 
effect on the profit sharing rate of mudharabah deposits with a sig. > α (0.385 > 0.05) 
and the value of t count < t table (0.873 < 1.979). The Non Performing Financing 
(NPF) variable has no effect on the profit sharing rate of mudharabah deposits with a 
sig. > α (0.839 > 0.05) and the t value < t table (0.204 < 1.979). Operational Expense 
and Operating Income (BOPO) variables have no effect on the profit sharing rate of 
mudharabah..deposits with a sig. > α (0.686 > 0.05) and the value of t count < t table 
(0.406 < 1.979). 
Keywords : Return On Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF), 
Operational Expenses and Operating Income (BOPO), Mudharabah 
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1 BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan ekonomi islam di indoensia saat..ini mengalami perkembangan 
cukup pesat, hal..ini ditandai dengan..berkembangnya lembaga keuangan..syariah. 
Lembaga keuangan syariah merupakan suatu lembaga keuangan dimana operasionalnya 
berpedoman pada Syariat islam, yang mana kegiatannya tidak membebankan bunga. 
Lahirnya bank syariah di Indonesia didasari undang-undang No. 10 tahun 1998 
amandemen atas undang-undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan syariah kemuadia 
undamg-undang No. 21 tahun 2008 tentang perbanakan syariah, serta dikeluarkan fatwa 
bunga bank haram oleh majlis ulama Indonesia (MUI) tahun 2003. Kemudian diperkuat 
atau dipertegas lagi pada tahun 2007 bahwa perbankan..syariah dalam 
pelaksanaan..kegiatannya harus menetapkan nilai-nilai..islam dan dalam usahanya 
harus berdasarkan prinsip syariah. 
Bank syariah merupakan salah satu lembaga yang berperan sebagai jembatan atau 
perantara keuangan (financial intermediary)..antara pihak-pihak yang memiliki..dana 
(surplus unit) dengan pihak-pihak yang..membutuhkan dana (deficit unit) dan bank 
dianggap sebagai lembaga yang berfungsi..memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. 
Penghimpunan dana di bank syariah dapat berbentuk giro, tabungan dan deposito.1 
Dengan kata lain, bank syariah dalam menjalankan usahanya mengunakan pola bagi 
hasil (profit loss sharing) yang merupakan dasar utama dalam segala kegiatan 
operasinya, baik dalam pendanaan,..pembiayaan maupun dalam bentuk produk lainnya 
dan menghindari unsur riba didalamnaya. 
Tingkat..bagi hasil..merupakan suatu hal yang penting..yang harus diperhatikan 
oleh bank..syariah untuk meningkatkan..kepuasan dan..menarik nasabah. Nasabah 
dalam penyimpan dananya akan selalu mempertimbangkan tingkat..imbalan yang 
diperoleh dalam melakukan..investasi pada bank syariah. Bagi hasil merupakan suatu 
sistem pengolahan dana dalam perekonomian islam yakni pembagian hasil usaha antara 
pemilik modal (shohibul maal) dan pengelola (mudharib). Tingkat bagi..hasil deposito 
                                                 
 1Nana, et al. “Analisis.Pengaruh ROA, BOPO, Suku.Bunga, FDR Dan NPF Terhadap Tingkat 





mudharabah..didefinisikan sebagai presentase bagi hasil deposito..mudharabah yang 
diterima nasabah terhadap volume deposito mudharabah.2 Namun demikian, dari 
laporan statistik berkala OJK tingkat bagi hasil deposito mudharabah..Bank Umum 
Syariah (BUS) di Indonesia dalam kurun waktu 4 tahun terakhir 2015-2018 mengalami 
penurunan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1.1 
Tingkat ROA, NPF dan BOPO Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Bank Umum Syariah 
Tahun TBH (%) ROA (%) NPF (%) BOPO (%) 
2015 7,32 0,49 4,84 97,01 
2016 6,10 0,63 4,42 96,22 
2017 6,04 0,63 4,76 94,91 
2018 5,98 1,28 3,26 89,18 
Jumlah 25,44 3,03 17,28 377,18 
Sumber : Laporan OJK,Statistik Perbankan Syariah 2020 
Tabel 1.1 menunjukan bahwa pada tahun 2015 hingga 2018 tingkat ROA 
mengalami peningkatan sebesar 0,79 persen. Sedangkan tingkat NPF mengalami 
fluktuasi setiap tahunnya. Dan tingkat BOPO pada tahun 2015 hingga 2018 mengalami 
penurunan sebesar 7,83 persen. Akan tetapi tingkat nisbah bagi hasil dari tahun 2015 
hingga 2018 juga mengalami penurunan sebesar 1,34 persen. ROA (return on asset) 
merupakan salah satu rasio pengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh 
laba dari penggunaan total asset bank. Menurut M Syukur (2017) semakin besar Return 
On Asset suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut. Semakin besar ROA 
berarti semakin efesien pengunaan aktiva yang artinya pendapatan yang dihasilkan 
lebih besar. Jika tingkat Return On Asset mengalami kenaikan akan tetapi tingkat.bagi 
hasil mengalami penurunan maka hal ini menyebabkan kualiatas kinerja bank menurun 
dalam mengelola aktiva. Dalam hal ini, salah satu penilaian kemampuan bank yang 
dapat dilakukan yaitu menilai kinerja keuangan untuk mengetahui tingkat kesehatan 
bank. Karena kinerja keuangan mampu menunjukan kualiatas bank melalui 
                                                 
 2Muhammad Syukur, “Pengaruh ROA, FDR, Dan BOPO Terhadap.Tingkat Bagi Hasil 




penghitungan rasio keuangannya. Untuk menghitung rasio keuangan bisa dilakukan 
dengan menganalisis laporan keuangan bank yang dipublikasikan secara..berkala. 
Laporan keuangan merupakan suatu instrument yang tepat dalam mengevaluasi dan 
megukur kinerja keuangan karena didalamnya terdapat informasi yang penting untuk 
mengetahui kinerja keuangan perusahaan yang bersangkutan.3 
Rasio yang digunakan dalam mengukur profitabilitas yaitu ROA (return on 
asset), NPF (non perfoming financing) dan BOPO (beban operasional dengan 
pendapatan operasional). ROA merupakan salah satu rasio..profitabilitas yang 
digunakan untuk mengukur..efektifitas perusahaan di dalam..menghasilkan keuntungan 
dengan..memanfaatkan total asset yang..dimilikinya. ROA merupakan rasio antara laba 
sebelum pajak terhadap rata-rata total asset bank. Besarnya nilai ROA, semakin baik 
pula kinerja perusahaan, karena keuntungan yang diperoleh perusahaan semakin besar. 
Dengan kata lain, semakin besar nilai ROA semakin besar tingkat bagi hasil yang 
didapat. NPF merupakan rasio antara jumlah pembiayaan yang tidak tertagih atau 
tergolong tidak lancar dengan kualitas kurang lancar, diragukan bahkan macet. Jika 
NPF tinggi, maka profitabiliatas menurun dan tingkat bagi hasil menurun begitu juga 
sebaliknya.  Adapun strandar terbaik NPF kurang dari 5%. BOPO merupakan rasio 
yang dipergunakan dalam pengukuran perbandingan anatar biaya operasi atau biaya 
intermediasi terhadap pendapatan operasi yang diperoleh bank. Semakin kecil angka 
rasionya, semakin baik kondisi bank tersebut.4 
Adanya keterkaitan antara Return On Asset (ROA), Non Perfoming Financing 
(NPF), dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah menjadikan beberapa penelitian untuk melakukan analisis 
sejauh mana..pengaruhnya. Ada beberapa penelitian yang ditemukan dengan hasil 
pengaruh variabel Return On Asset (ROA) yang berbeda, salah satunya penelitian yang 
dilaksanakan oleh Wulandari et. al (2017), yang..berjudul “Analisis Pengaruh ROA, 
ROE, BOPO dan Suku Bunga Terhadap..Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Pada Perbankan Syariah” menyatakan bahwa variabel ROA tidak berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
                                                 
 3Andryani Isna K.& Kunti.Sunaryo, “Analisis Pengaruh ROA,BOPO.Dan Suku.Bunga 
Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah.Pada Bank Umum Syariah”, Jurnal Ekonomi Dan 
Bisnis, Vol. 11, No.1 Tahun 2018, hal. 30. 
 4Rizaldi Ilman, “Pengaruh CAR, FDR, NPF, BOPO Dan.Profitabilitas Terhadap Tingkat.Bagi 




Nurhayati (2019), yang berjudul “Pengaruh ROA, FDR dan BOPO Terhadap Tingkat 
Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah” menujukan bahwa 
variabel ROA berpengaruh signifikan terhadap tingkat.bagi hasil deposito.mudharabah.  
Penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2011) dan Arifa (2008) mengenai Non 
Perfoming Financing serentak menunjukan hasil yang saling mendukung bahwa NPF 
berpengaruah positif dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
Namun berbeda dengan dengan pengujian yang dilakukan Nofianti et. al (2015), 
mengatakan bahwa NPF tidak..berpengaruh terhadap..tingkat bagi..hasil deposito 
mudharabah. Begitu juga mengenai variabel Beban Operasional dan Pendapatan 
Operasional (BOPO), salah satu penelitian yang dilakukan oleh Nurul Inayah (2018) 
menyatakan bahwa variabel BOPO berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. Sedangkakn penelitian yang dilakukan oleh Khikmah (2015) 
mengatakan bahwa variabel BOPO berpengaruh negative dan signifikan terhadap 
tingkat bagi hasil mudharabah. Namun pada penelitian Isna & Kunti (2018) 
memperlihatkan fakta yang berbeda, hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa BOPO 
tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
Berbagai penelitian juga menemukan bahwa perilaku nasabah dalam memilih 
bank syariah..didorong oleh factor memperoleh keuntungan. Salah satunya dalam 
penelitian yang dilaksanakan oleh Andryani Isna K & Kunti Sunaryo (2018) yang 
berjudul “Analisis Pengaruh Return On Asset (ROA), BOPO Dan Suku Bunga 
Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah” 
mengatakan bahwa..penelitian Erol dan El-Bdour (1998) yang..dilakukan di Jordan 
menunjukan bahwa sebenarnya masyarakat lebih berorientasi pada profit dibanding 
agama. Begitu juga di Indonesia , seperti yang dikutip Nasrah (2008) dalam penelitian 
yang dilakukan oleh husnelly (2003) dan mangkuto (2004) juga menegaskan factor 
yang menjadi petimbangan masyarakat menginvestasikan dananya dibank syariah 
adalah factor return bagi hasil. Dengan demikian menjadi cukup penting bagi bank 
syariah untuk tetap menjaga kualitas tingkat bagi hasil yang diberikan kepada nasabah. 
Jika tingkat bagi hasil bank syariah terlalu rendah maka tingkat kepuasan nasabah akan 
menurun dan kemungkinan besar akan memindahkan dananya ke bank lain. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, adanya fenomena gap 
dan research gap yang ditemukan maka peneliti ingin menguji konsistensi dari 
penelitian..terdahulu terkait hubungan beberapa rasio keuangan tertentu terhadap 
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tingkat..bagi hasil deposito..mudharabah dengan judul: “Pengaruh Return On Asset 
(ROA), Non Performing Financing (NPF) Dan Beban Operasional dengan 
Pendapatan Operasioanal (BOPO) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-2018”. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Apakah Return On Asset (ROA) Berpengaruh Signifikan Terhadap Tingkat Bagi 
Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2018 ? 
2. Apakah Non Performing Financing (NPF) Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-
2018 ? 
3. Apakah Beban Operasional.Dan Pendapatan Operasioanal (BOPO) Berpengaruh 
Signifikan Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum 
Syariah Periode 2015-2018 ? 
4. Apakah Return On Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF) dan Beban 
Operasional Dengan Pendapatan Operasioanal (BOPO) Secara Simultan 
Berpengaruh Signifikan Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada 
Bank Umum Syariah Periode 2015-2018 ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka penelitian ini disusun untuk 
mencapai tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah Return On Asset (ROA) Berpengaruh Signifikan  
Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah 
Periode 2015-2018. 
2. Untuk mengetahui apakah Non Performing Financing (NPF) Berpengaruh 
Signifikan Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito.Mudharabah Pada Bank Umum 
Syariah Periode 2015-2018. 
3. Untuk mengetahui apakah Beban Operasional Dan Pendapatan Operasioanal 
(BOPO).Berpengaruh Signifikan Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2018. 
4. Untuk mengetahui apakah Return On Asset (ROA), Non Performing Financing 
(NPF) dan Beban Operasional Dengan Pendapatan Operasioanal (BOPO) Secara 
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Simultan Berpengaruh Signifikan Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2018. 
1.4 Manfaat penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagi penulis  
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu media bagi 
penulis untuk menyalurkan dan mengembangakan ilmu yang sudah diperoleh 
semasa perkuliahan serta menambah pengetahuan penulis terkait Pengaruh Return 
On Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF) dan Beban Operasional Dengan 
Pendapatan Operasioanal (BOPO) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-2018. 
2. Bagi masyarakat 
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan informasi dan 
sumber ilmu pengetahuan bagi masyarakat dan memberikan sumbangsih pemikiran 
bagi dunia perbankan khususnya perbankan syariah untuk mengetahui Pengaruh 
Return On Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF) dan Beban Operasional 
Dengan Pendapatan Operasioanal (BOPO) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-2018. 
3. Bagi akademik 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para 
pembaca dan dapat dijadikan perbandingan dari penelitian yang telah ada. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat memperluas kazanah ilmu pengetahuan pelajar 
khususnya mahasiswa UIN Walisongo Semarang mengenai Pengaruh Return On 
Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF) dan Beban Operasional Dengan 
Pendapatan Operasioanal (BOPO) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-2018. 
1.5 Sistematika.Penulisan 
Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu menyusun 
sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil penelitian yang baik 
dan mudah di pahami. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN  
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Bab ini berisikan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.  
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisikan tinjauan pustaka atau landasan teori. Untuk mengkaji 
teori-teori yang bersal dari berbagai jurnal, buku maupun skripsi-
skripsi terdahulu yang mana teori tersebut akan digunkana untuk 
mendasari pembahasan secara detail dalam penelitian yang sedang 
dilakukan yaitu Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah.  
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang populasi dan sampel, jenis dan sumber data yang 
digunakan, teknik pengumpulan data, teknik analisa data serta definisi 
operasional dari variabel-variabel tersebut. 
BAB IV PEMBAHASAN  
Bab ini berisi hasil analisa dan pembahasan dari hasil penelitian 
berdasarkan data statistic deskriptif menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan juga hasil..pengujian..hipotesis yaitu Pengaruh Return 
On Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF) dan Beban 
Operasional Dengan Pendapatan Operasioanal (BOPO) Terhadap 
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah 
Di Indonesia Periode 2015-2018. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan 













2 BAB II 
TINJAUAN PUSATKA 
2.1 Bank Syariah 
2.1.1 Pengertian bank syariah 
Bank Syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa keuangan 
yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai islam, khususnya yang bebas dari 
bunga (riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang non produktif seperti perjudian 
(maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar), berprinsip 
keadilan dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal. Bank Syriah sering 
dipersamakan dengan bank yang tanpa bunga. Bank tanpa bunga merupakan konsep 
yang lebih sempit dari bank syariah, ketika sejumlah instrument atau operasinya bebas 
dari bunga, bank syariah selain menghindari bunga juga secara aktif turut 
berpartisipasi dalam mencapai sasaran dan tujuan dari ekonomi islam yang 
berorientasi pada kesejahteraan sosial. 
Bank Syariah mempunyai dua peran utama yaitu sebagai badan usaha (tamwil) 
dan badan sosial (maal). Sebagai badan usaha bank syariah mempunyai beberap 
fungsi yaitu sebagai manajer investasi, investor dan jasa pelayanan. Sebagai manajer 
investasi bank syariah melakukan penghimpuanan dana dari para investor atau 
nasabahnya dengan menggunakan prinsip wadi’ah yad dhamanah (titipan), 
mudharabah (bagi hasil) atau ijarah (sewa). Sebagai investor yaitu bank syariah 
melakukan penyaluran dana melalui kegiatan investasi dengan menggunakan prinsip 
bagi hasil, jual beli, atau sewa. Sebagai penyedia jasa perbankan yaitu bank syariah 
menyediakan jasa keuangan, jasa non keuangan dan jasa keagenan. Pelayanan jasa 
keuangan antara lain dilakukan dengan prinsip wakalah (pemberian mandat), kafalah 
(bank garansi), hiwalah (pengalihan utang), rahn (jaminan utang atau gadai), qardh 
(pinjaman kebajikan untuk dana talangan), sharf (jual beli valuta asing), dan lain-lain. 
Pelayanan jasa non keuangan dalam bentuk wadi’ah yad amanah (safe deposit box) 
dan pelayanan jasa keagenan dengan menggunakan prinsip mudharabah muqayyadah. 
Sementara itu, sebagai badan sosial, bank syariah mempunyai fungsi sebagai 
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pengelola dan sosial untuk menghimpun dan menyalurkan zakat, infak dan shodaqoh 
(ZIS), serta penyaluran qardhul hasan (pinjaman kebajikan).5 
2.1.2 Prinsip –prinsip Perbankan Syariah 
Bank Syariah dalam operasinya mengikuti aturan-aturan dan norma-norma, 
seperti yang disebutkan dalam penjelasan diatas, yaitu : 
a. Bebas dari bunga (riba) 
b. Bebas dari kegaitan spekulasi yang non produktif seperti perjudian (maysir) 
c. Bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar) 
d. Bebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bathil) dan  
e. Hanya membiayai kegiatan usaha yang halal 
2.1.3 Dasar Hukum Perbankan Syariah  
Bank syariah secara yuridis normative dan yuridis empiris diakui keberadaannya 
di Negara Indonesia. Pengakuan secara yuridis normative tercatat dalam peraturan 
perundang-undangan di Indonesia, sedangkan secara yuridis empiris bank syariah 
diberi kesempatan dan peluang yang baik untuk berkembang diseluruh wilayah 
Indonesia. Upaya intensif pendirian bank syariah di Indonesia dapat ditelusuri sejak 
tahun 1988 yaitu pada saat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober (pakto) 
yang mengatur deregulasi industry perbankan di Indonesia dan para ulama’ waktu itu 
telah berusaha mendirikan bank bebas bunga. 
Hubungan yang bersifat akomodatif antara masyarakat muslim dengan 
pemerintah telah memunculkan lembaga keuangan (bank syariah) yang dapat melayani 
transaksi kegiatan dengan bebas bunga. Kehadiran bank syariah pada 
perkembangannya telah mendapat pengaturan dalam sistem perbankan nasional. Pada 
tahun 1990 terdapat rekomendasi dari MUI untuk mendirikan bank syariah, tahun 
1992 dikeluarkannya Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan yang 
mengatur bunga dan bagi hasil. Dikeluarkan Undang-undang Nomer 10 Tahun 1998 
yang mengatur bank beroperasi secara ganda (dua sistem bank), dikeluarkan Undang-
undang Nomer 23 Tahun 1999 yang mengatur kebijakan moneter yang didasarkan 
pada prinsip syariah, kemudian dikeluarkan peraturan Bank Indonesia tahun 2001 yang 
mengatur kelembagaan dan kegiatan operasional berdasarkan pada prinsip syariah dan 
                                                 
 5 Ascarya.&.Diana, “Bank.Syariah,.Gambaran Umum”, (Jakarta : Pusat.Pendidikan 
dan.Kebanksentralan, 2005), hal 4. 
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pada tahun 2008 dikeluarkan Undang-undang Nomer 21 Tahun 2008 tentang 
perbankan syariah. 
Pengaturan regulasi perbankan syariah bertujuan untuk menjamin kepastian 
hukum bagi stakeholder dan memberikan keyakinan kepada masyarakat luas dalam 
menggunakan produk dan jasa perbankan syariah.6 
2.2 ROA..( Return On Asset ) 
 Return On Asset (ROA) merupakan salah satu bentuk rasio profitabilitas yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 
ditanamkan dalam asset yang digunakan untuk operasional perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan yang dihasilkan dari hasil bagi laba bersih perusahaan terhadap 
nilai buku total asset perusahaan.7 ROA sering disebut juga sebagai economic 
profitability yang merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam hal menghasilkan 
keuntungan dengan semua aktiva yang dimiliki perusahaan. 
Return On Asset (ROA) merupakan indikator kemampuan sebuat unit usaha untuk 
memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki oleh unit usaha tersebut. Rasio ini 
mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan sumber ekonomi yang ada 
untuk menghasilkan laba. ROA digunakan untuk melihat tingkat efisiensi operasi 
perusahaan secara keseluruhan. Semakin tingginya rasio ini menandakan perusahaan 
semakin..efektif dalam..memanfaatkan aktiva..untuk menghasilkan..laba setelah..pajak. 
Sebaliknya jika rasio ini semakin rendah menunjukan adanya kemungkinan sebagai 
berikut :8  
1. Adanya over..investment dalam..aktiva yang digunakan..untuk operasi..dalam 
hubungannya..dengan volume..penjualan yang..diperoleh dengan..aktiva tersebut.  
2. Merupakan..cermin rendahnya..volume penjualan..dibandingkan dengan..biaya-
biaya yang..diperlukan.  
3. Adanya inefisiensi..baik dalam..produksi, pembelian..maupun pemasaran. 
4. Adanya..kegiatan ekonomi..yang menurun. 
                                                 
 6 Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia, “Kebijakan Pengembangan Perbankan 
Syariah”, (Jakarta : 2011), hal 5. 
  7Reandy S & M Yusuf, “Pengaruh BOPO, CAR, FDR Dan ROA Terhadap Tingkat Bagi Hasil 
Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia”, Jurnal, ULTIMA Accounting, Vol. 10, 
No. 2, Tahun 2018, hal. 171. 
 8Ghoni Ghonio, “Pengaruh ROA Dan ROE Terhadap Harga Saham Perusahaan Manufaktur”, 
Tahun 2017, hal. 20. 
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Return.On.Asset..(ROA) merupaka rasio antara laba..sebelum pajak..terhadap 
total asset..bank tersebut. Berdasarkan..Surat Edaran..Bank Indonesia..No. 3/30/DPNP 
2011 rumus.perhitungan.ROA untuk.perbankan.adalah sebagai berikut : 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Return On Asset 
(ROA), berarti kinerja perusahaan semakin efektif, karena tingkat pengembalian akan 
semakin besar. Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan perusahaan tersebut 
semakin diminati investor, karena dapat memberikan keuntungan (return) yang besar 
bagi investor. Return On Asset kerap kali dipakai oleh manajemn puncak untuk 
mengevaluasi unit-unit bisnis didalam suatu perusahaan multidivisionalis.  
Indikator profitabilitas yang berdasarkan Return On Asset (ROA) mempunyai 
keunggulan dan kelemahan. Adapun keunggulannya yaitu sebagai berikut :9 
1. Merupakan indikator pengukuran yang komprehensif untuk melihat keadaan suatu 
perusahaan berdasarkan laporan keuangan yang ada. 
2. Mudah dihitung, dipahami dan sangat berarti dalam nilai absolute. 
3. Merupakan denominator yang dapat diterapkan pada setiap unit organisasi yang 
bertanggung jawab terhadap profitabilitas dan unit usaha. 
Selain mempunyai keunggulan Return On Asset (ROA) juga memiliki kelemahan 
yaitu sebagai berikut : 
1. Pengukuran kinerja dengan menggunakan Return On Asset (ROA) membuat 
manajer divisi memiliki kecenderungan untuk melewatkan project-project yang 
menurunkan devisional Return On Asset (ROA), meskipun sebenarnya project-
project tersebut dapat meningkatkan tingkat keuntungan perusahaan secara 
keseluruhan. 
2. Manajemen cenderung untuk berfokus pada tujuan jangka pendek dan bukan 
jangka panjang. 
3. Sebuah project dalam Return On Asset (ROA) dapat meningkatkan tujuan jangka 
pendek, tetapi project tersebut mempunyai konsekuensi negative dalam jangka 
panjang yang berupa pemutusan beberapa tenaga penjualan, pengurangan budget 
                                                 
 9Nuzul.Ikhwal, “pengaruh.ROA.Dan ROE.Terhadap Profitabilitas Bank Di Bursa Efek 




pemaasaran dan penggunaan bahan baku..yang relative..murah sehingga 
menurunkan..kualitas produk..dalam jangka..panjang. 
Berikut  penentuan tingkat kesehatan berdasarkan peringkat..serta predikat..rasio 
ROA..bank ditentukan sebagai berikut :10 
Tabel 2.1 
Peringkat Komposisi ROA. 
No.. Rasio. Predikat. 
1. 2%  ROA. Sangat.Sehat 
2. 1,25%  ROA  2%. Sehat 
3. 0,5%  ROA  1,25%. Cukup.Sehat 
4. 0%  ROA  0,5%. Kurang.Sehat 
5. ROA  0%. Tidak.Sehat 
 
2.3 NPF ( Non Performing Financing ) 
Non Performing Financing (NPF) merupakan indicator pembiayaan yang 
bermasalah sangat perlu diperhatikan karena sifatnya yang fluktuatif dan tidak pasti, 
sehingga penting untuk diawasi dengan perhatian yang khusus. NPF merupakan suatu 
instrument penilaian kinerja sebuah bank syariah yang menjadi intrepretasi penilaian pada 
aktiva produktif, khususnya dalam menangani penilaian pembiayaan bermasalah. 
Pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa 
transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah.11  
Pada bank syariah istilah Non Performing Loan diganti menjadi Non Performing 
Financing (NPF) karena dalam bank syariah menggunakan prinsip pembiayaan. NPF 
adalah suatu pembiayaan yang macet atau berpotensi untuk tidak mampu mengembalikan 
pembiyaan berdasarkan syarat-syarat yang telah disepakati dan ditetapkan bersama secara 
tiba-tiba tanpa menunjukan tanda-tanda terlebih dahulu. Definisi lain menjelasakan 
bahwa NPF adalah pembiayaan yang masuk dalam kategori pembiayaan kurang lancar, 
                                                 
 10Nardi Sunardi, “Analisis Risk Based Bank Rating (RBBR) Untuk Mengukur Tingkat 
Kesehatan Bank Syariah Di Indonesia”, Jurnal JIMF, Vol. 1, No. 2, Tahun 2018, hal. 56. 
 11Mares Suci, “Analisis Penyebab Terjadinya NPF Pada Bank.Umum Syariah Di Indonesia”, 




diraggukan, dan macet berdasarkan ciri-ciri yang sudah ditetapkan oleh .Bank Indonesia 
terhadap total pembiayaan yang disalurkan. 
Non.Performing.Financing (NPF) yaitu rasio keuangan yang menunjukan resiko 
pembiayaan yang diterima bank akibat pemberian pembiayaan dan investasi dana bank 
pada portofolio yang berbeda. NPF merupakan suatu rasio yang digunakan bank untuk 
mengetahui berapa besar pembiayaan bermasalah, dimana nasabah kesulitan dalam 
pelunasan akibat factor kesengajaan ataupun factor lain diluar kendali. NPF adalah 
jumlah pembiayaan yang bermasalah dan ada kemungkinan tidak dapat ditagih. Sesuai 
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, besarnya NPF yang baik adalah dibawah 5%. 
NPF diukur dari rasio perbandingan antara kredit bermasalah.terhadap total kredit yang 
dikasihkan.12 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia.No. 3/30/DPNP 2011 rumus 
perhitungan NPF untuk perbankan.adalah sebagai berikut :  
 
 
Non Performing Financing (NPF) memiliki tujuan untuk mengukur tingkat 
permasalahan pembiayaan yang dihadapi oleh bank. Apabila meningkatnya pembiayaan 
bermasalah maka resiko terjadinya penurunan profitabilitas semakin tinggi, Apabila 
profitabilitas menurun, maka kemampuan bank dalam melakukan penyaluran pembiayaan 
berkurang dan laju pembiayaan menjadi turun.13 Artinya membesarnya nilai NPF akan 
memperkecil keuntungan atau profitabilitas..bank karena tidak tertagihnya  dana 
mengakibatkan bank tidak dapat melakukan pembiayaan pada aktiva..produktif lainya. 
Hal tersebut mengakibatkan profitabilitas terganggu karena pendapatan bank menjadi 
berkurang. 
Berikut penentuan tingkat kesehatan berdasarkan peringkat serta predikat rasio 
NPF Bank ditentukan sebagai berikut :14 
Tabel 2.2 
Peringkat Komposisi NPF 
                                                 
 12 Medina &.Rina, “Pengaruh.CAR, NPF dan FDR Terhadap.Profitabilitas Bank Syariah Di 
Indonesia”, Jurnal.Amwaluna, Vol. 2, No. 1, Tahun 2018, hal. 8. 
 13Suryantok, “Pengaruh.FDR, CAR, dan NPF Terhadap.Profitabilitas BPRS”, Tahun 2018, 
hal. 19. 
 14Nardi Sunardi, Analisis Risk …, hal. 55. 
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No. Rasio Predikat 
1 0%  NPF  2% Sangat Sehat 
2 2%  NPF  5% Sehat 
3 5%  NPF  8% Cukup Sehat 
4 8%  NPF  11% Kurang Sehat 
5 NPF  11% Tidak Sehat 
 
Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah disebabkan oleh kesulitan-kesulitan 
keuangan nasabah yang dihadapi nasabah, penyebabnya dapat dibagi 2 yaitu : 
a. Factor Internal  
Factor yang ada didalam perusahaan sendiri dan factor utama yang paling 
dominan yaitu manajeral. Kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan yang timbul 
karena faktor manajeral dapat diketahui dari kelemahan dalam kebijakan 
pembelian dan penjualan, lemahnya pengawasan biaya pengeluaran, kebijakan 
piutang yang kurang tepat, penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap, 
permodalan yang tidak cukup. 
b. Factor Eksternal  
Factor-faktor yang ada diluar kekuasaan manajemen perusahaan, seperti 
bencana alam, peperangan,perubahan-perubahan teknologi dan lain sebagainya.15 
2.4 BOPO ( Beban Operasional Dan Pendapatan Operasioanal ) 
Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio biaya 
operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional. Bank yang memiliki tingkat 
BOPO yang tinggi menunjukan bahwa bank tersebut tidak menjalankan kegiatan 
operasionalnya dengan efisien. Rasio BOPO digunakan.untuk mengukur efisiensi dan 
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Rasio Beban Operasional 
dan Pendapatan Operasional (BOPO) juga digunakan untuk mengatur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional dan pendapatan 
operasionalnya. Apabila semakin kecil rasio BOPO maka akan semakin efisien biaya 
                                                 
 15Kartika & Wahibur, “Analisis Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Non Perfoming Financing 




operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga menyebabkan bank 
dalam mengelola sumber daya yang ada di bank tersebut lebih efesien dan keuntungan 
yang didapat akan lebih tinggi dan kemungkinan suatu bank semakin kecil ada dalam 
kondisi bermasalah.16 
Untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya. Rasio ini membandingkan antara jumlah biaya operasional dan 
pendapatan operasional bank. Biaya operasional bank meliputi biaya dalam bank syariah 
dikenal dengan sistem bagi hasil dan biaya operasional lainya meliputi pendapatan bagi 
hasil dan pendaptan operasional lainnya. Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.  
3/30/DPNP 2011 rumus perhitungan BOPO untuk perbankan adalah sebagai berikut : 
 
 
Dengan demikian BOPO merupakan rasio yang dapat menunjukan efisiensi 
manajemen dalam mengelola perusahaan dalam hal ini bank umum syariah. Semakin 
rendah nilai BOPO cendrung menunjukan tingkat efisiensi yang baik yang diharapkan 
dapat meningkatkan laba perusahaan. Berikut penentuan tingkat kesehatan berdasarkan 
peringkat serta predikat rasio BOPO Bank ditentukan sebagai berikut :17 
Tabel 2.3 
Peringkat Komposisi BOPO 
No. Rasio Predikat 
1 BOPO   94% Sangat Sehat 
2 94%  BOPO  95% Sehat 
3 95%  BOPO  96% Cukup Sehat 
4 96%  BOPO  97% Kurang Sehat 
5 BOPO  97% Tidak Sehat 
 
                                                 
 16 Ni Kadek dkk, “Pengaruh NPL, CAR dan BOPO Terhadap Profitabilitas Pada BPR Kota 
Denpasar”, E-Jurnal Manjemen Unud, Vol. 7, No. 11, Tahun 2018, hal. 6223. 
 17 Nardi Sunardi, “Analisis Risk Based Bank Rating (RBBR) Untuk Mengukur Tingkat 
Kesehatan Bank Syariah Di Indonesia”, Jurnal JIMF, Vol. 1, No. 2, Tahun 2018, hal. 57. 
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2.5 Akad Mudharabah 
2.5.1 Pengertian Mudharabah 
Mudharabah berasal dari kata dharb, yang secara etimologi berarti bepergian 
atau berjalan. Al-Qur’an tidak cecara langsung menunjukan arti dari mudharabah 
tersebut. Namun, secara implisit kata dha-ra-ba yang merupakan kata dasar 
mudharabah disebutkan didalam Al-Qur’an sebanyak lima puluh delapan kali. Istilah 
mudharbah juga dapat disebut dengan qiradh. Hal ini dikarenakan istilah mudharabah 
lebih dikenal dan dipergunakan oleh penduduk irak yang mayoritas mengikuti mazhab 
hanafi dan hambali. Sedangkan qiradh merupakan istilah yang sering digunakan oleh 
penduduk hijaz yang mayoritas mengikuti mazhab maliki dan syafi’i tetapi pada 
hakikatnya pengertian dari kedua istilah tersebut mempunyai makna yang serupa.  
Didalam fiqih muamalah, terminology mudharabah diungkapkan oleh fuqoha’ 
mazhab yang diantaranya sebagai berikut : 
a. Mazhab hanafi mendefinisikan mudharabah adalah adad atas suatu syariat dalam 
keuntungan dengan modal harta dari satu pihak dan dengan pekerjaan ( usaha ) 
dari pihak lain. 
b. Mazhab maliki mendefinisikan mudharabah adalah penyerahan uang mukan oleh 
pemilik modal dalam jumlah uang yang ditentukan kepada seorang yang akan 
menjalankan usaha dengan uang itu dengan imbalan sebagaian dari 
keuntungannya. 
c. Mazhab syafi’i mendefinisikan mudharabah adalah suatu akad yang memuat 
penyerahan modal kepada orang lain untuk mengusahakannya dan keuntunganya 
dibagi anatara kedua belah pihak. 
d. Mazhab hambali mendefinisikan mudharabah adalah penyerahan suatu barang 
atau sejenisnya dalam jumlah yang jelas dan tertentu kepeada orang yang 
mengusahakannya dengan mendapatkan bagian tertentu dari keuntungannya. 
Selain ulama’ empat madzab diatas terdapat juga perbedaan pendapat tentang 
definisi mudharabah. Pendapat tersebut antara lain:  
a. Sayyid Sabiq mendefinisikan mudharabah adalah akad antara kedua belah pihak 
untuk salah seorangnya (salah satu pihak) mengeluarkan sejumlah uang kepada 
pihak lain untuk diperdagangkan, dan laba dibagi dua sebagaimana kesepakatan. 
b. Abdurrahman Al-Jaziri mendefinisikan mudharabah adalah akad antara dua 
orang yang berisi kesepakatan bahwa salah seorang dari mereka akan 
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memberikan modal usaha produktif, dan keuntungan usaha itu akan diberikan 
sebagian kepada pemilik modal dalam jumlah tertentu sesuai dengan 
kesepakatan yang sudah disetujui bersama. 
Jadi akad mudharabah merupakan akad yang dilakukan dua belah pihak, pihak  
Shohibul mall dan pihak yang lain sebagai mudharib atau seseorang yang ahli dalam 
mengoperasionalkan modal tersebut dalam usaha-usaha yang produktif dan profit dari 
usaha tersebut dibagi dua sesuai dengan akad yang disepakati. Apabila terjadi 
kerugian, maka kerugian ditanggung oleh shohibul mall, sedangkan bagi pihak 
mudharib kerugiannya yaitu hilangnya waktu, pikiran dan jerih payah yang telah 
dicurahkan serta manejerial.18 
2.5.2 Dasar Hukum Mudharabah 
a. Al-Qur’an 
Dengan gamblang dalam Al-Qur’an Mudharabah tidak pernah dibicarakan, 
meskipun kata mudharabah menggunakan lafad dharaba (memukul) dari dasar  
kata tersebut menjadi mudharabah. Dalam Al-Qur’an terdapat sebanyak 58 kali,19 
antara lain :  
Surat Al-Baqarah ayat 273  
 
ي اْْلَْرِض   ا ِف ْرًب يعسَْن َض ِِ َت ْْ يِل اللهِه ََّل  َي ِب ي َس َا ِف ِصرس يَن أسْح َراِء الهِذ ََ فس ْل
ََلسَْن الَّها ََ  ْْ ْم ََّل َي َس ا ََ ي  ِْ ْم ِب َس ِرف س ْع ِف تَ  فُّ َع َن الت ه ُِ اَء  َي َِّ ْغ لس َأ َِ ا َج مس اْل َس ب س َْ ْح َي
يم   ِل ََ ِه  نه اللهَه ِب ِإ ٍر َف ْي ْن َخ ُِ ْا  َس ِف َّْ ا ت س َُ ََ ا ۗ  اًف َح ْل  ِإ
Artinya : “(Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) 
di jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang kaya karena memelihara diri dari minta-minta. Kamu 
kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang 
secara mendesak. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan 
Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengatahui.” 
                                                 
 18 Mahmudatus & Meuthiya, “Mudharabah Dlm Fiqih & Perbankan.Syariah”, 
Jurnal.EQUILIBRIUM, Vol. 1,.No. 2, Tahun 2013, hal 305. 
 19 Firdaweri, “Perikatan Syariah Berbasis Mudharabah” Jurnas ASAS, Vol. 6, No. 2, Tahun 
2014, hal 61. 
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Surat An-Nisa’ Ayat 101  
 
ْن  ِِ ِإ ََ َن الصه ُِ َا  َْ صسرس ْن تَ  اح  َأ ََّ ْم جس كس ْي َل ََ َس  ْي َل ي اْْلَْرِض فَ  تسْم ِف َربْ  ا َض َذ ِإ ََ
ا يًَّ ِب ُس ا  ًَّ ََدس ْم  كس انسْ ا َل ِريَن َك اِف َك نه اْل َا  ِإ رس َف يَن َك مس الهِذ كس ََّ ِت ْف  َ ْن ي تسْم َأ ْف  ِخ
Artinya : “Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka tidaklah 
mengapa kamu men-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-
orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang nyata 
bagimu.” 
Surat Al-Muzammil Ayat 20 
 
ْضِل اللههِ  ْن َف ُِ غسَْن  تَ   ْ ب  َ ي اْْلَْرِض ي ِربسَْن ِف ْض رسََن َي آَخ ََ  
Artinya : “… Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah.” 
Surat Al-Jumu’ah ayat 10 
 
ِل اللهِه  ْض ْن َف ُِ ْا  غس  تَ  ابْ  ََ ي اْْلَْرِض  َا ِف رس ِش َت انْ  ِس َف ََ ِت الصه َي ا قسِض َذ ِإ َف
ْنَ  حس ِل ْم ت سْف لهكس َع يًرا َل ِث َا اللهَه َك رس اذْكس ََ  
Artinya : “Apabila sholat telah ditunaikan, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah rezeki (karunia) Allah dan banyak-banyak menhingat 
kepada Allah supaya kamu beruntung.” 
Ayat-ayat diatas pada dasarnya secara tidak langsung menjelskan atau 
melegitimasi akad mudharabah, secara maknawi namun mengandung makna 
kegiatan ekonomi melalui mudharabah. Dengan demikian, dasar hukum akad 
mudharabah bisa menggunkan ayat-ayat tersebuat. 
b. Hadist  
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Hadist Rasulullah SAW yang pada dasarnya menganjurkan untuk berusaha 
bahkan lebih mengisyaratkan dengan melalui usaha kemitraan dengan pihak lain 
untuk sama-sama mendapatkan keuntungan.20 Antara lain :  
Hadist riwayat Imam Baihaqi dari Ibnu Abbas  
 
.. َ ََ اِّشْ  اَل ُمَضاَربَةَكاَن َسي ِّدُنَا اْلعَبَّاُس ْبُن َعْبدِّ اْلُمَطل ِّبِّ إِّذَا دَفََع اْلمَ  َتَ
يَ  َِّ يًا، َوالَ يَْشَتَ َل بِّهِّ َوادِّ ا، َوالَ يَْنزِّ ًَ بِّهِّ أَْن الَ يَْسلَُك بِّهِّ بَْح  بِّهِّ دَابَّةً َعلَى َصاحِّ
. َْ َُهُ َرُسْوَل اللهِّ َصلَّ  ذَاَت َكبٍِّد َر َْبٍَة، َن، فَبَلََغ َش ى اللهُ فَإِّْن فَعََل ذَلَِّك َضمِّ
لََّم فَأََجاَزهُ َعلَْيهِّ َوآلِّهِّ َوسَ  . 
Artinya : “ Bahwa Abbas bin Abdul Mutholib jika memberikan dana ke 
mitra usahanya secara mudharabah ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa 
mengarungi lautan, menuruni lembah berbahaya, atau membeli ternak. Jika 
menyalahi aturan tersebut, maka yang bersangkutan bertanggungjawab atas dana 
tersebut. Disampaikanlah syarat-syarat tersebut kepada Rasulullah SAW dan 
Rasulullah memperbolehkan.” 
Hadist riwayat Ibnu Majah 
 
لَّى اال ُسْول  االلِه ص  ْيب  ع ْن أ بِْيه  ق ال  ر  اِلحِ ْبِن ُصه  ْيِه لِه ع ل  ع ْن ص 
لَّم   س  اْلِخال ط  اْل ب ر   و  ِة و  ض  اْلُمق ار  ِل و  آ هُ الب ْيع  إِل ى أ ج  َِّّحْيِر ث ال ث  فِْيِهنَّ ا ْلب ر  بِال
 ِلْلب ْيِت ال  ِلْلب ْيع
Artinya : “Dari Shalih bin Shuhaib ra. Bahwasannya Rasulullah SAW 
bersabda : “Ada tiga hal yang didalamnya berisi berkah, yaitu : jual beli dengan 
kontan, menyerahkan permodalan dan mencampur gandum dengan tepung untuk 
keperluan rumah tangga, bukan untuk dijual.” 
2.5.3 Rukun dan Syarat Mudharabah 
Adapun menurut ulam syafi’iyah rukun mudharabah atau disebut juga dengan 
istilah rukun qiradh  yaitu ada enam diantranya : 
a) Pemilik barang. 
                                                 




b) Pengelola barang atau orang yang bekerja 
c) Akad mudharabah, dilakukan kedua belah pihak. 
d) Harta/modal (mall). 
e) Bidang pekerjaan (proyek) / Amal 
f)   Profit 
Adapun syarat sahnya akad mudaharabah sangt berhungan dngan rukun.rukun 
mudharabah. Diantara syarat sahnya mudharabah : 
a) Unruk barang atau modal yang diberikan itu berwujud uang tunai. Jika 
bentuknya barang tersebut berbentuk perak/emas batangan, perhiasan dan 
lain-lain maka batal mudharabah tersebut . 
b) Untuk kedua belah pelaksana akad disyaratkan dapat mejalankan tasharruf, 
jika dilakukan oleh anak kecil, orang gila, maupun orang yang dibawah 
kendalian orang lain, batal akad mudharabahnya . 
c) Modal jelas asal usulnya, supaya mampu membedakan terkait modal usaha 
dengan laba/keuntungan. Sebab laba/ keuntungan inilah yang nantinya akan 
dibagi hasil sesuai dengan akad diawal. 
d) Presentase profit antara pemilik modal dengan pengelola atau pengusaha  
jelas tidak gharar. 
e) Adanya pengucapan ijab qabul bagi kedua belah pihak .21 
2.5.4 Jenis – jenis Mudharabah 
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 105, kontrak 
mudharabah dapat dibagi menjadi tiga 3 jenis yaitu :  
a) Mudharabah Muqayyadah adalah bentuk kerja saman antara pemilik dana 
dan pengelola, dengan kondisi pengelola dikenakan pembatasan oleh 
pemilik modal dalam hal tempat, cara, dan objek investasi. 
b) Mudharabah Muthlaqah adalah bentuk kerja sama antara pemilik modal 
dengan pengelola tanpa adanya pembatasan oleh pemilik modal dalam hal 
tempat, cara, maupun objek investasi. Pemilik modal memberi wewenang 
kepada mudharib atau pengelola untuk menggunakan dana yang 
diinvestasikan. 
                                                 
 21 Rahman A, “Konsep Mudharabah Antara Kajian Fiqh dan Penerapan Perbankan”, Jurnal 
Hukum Diktum, Vol. 8, No. 2, Tahun 2010, hal 78. 
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c) Mudharabah Musyarakah adalah bentuk mudharabah dimana pengelola dana 
menyertakan modal atau dananya dalam kerja sama investasi. Akad 
musyarakah ini merupakan solusi sekiranya dalam perjalanan usaha, 
pengelola dana memiliki modal. 
2.5.5 Berakhirnya Mudharabah 
Waktu berakhirnya akad mudharabah yaitu : 
a) Bila dibatasi waktunya, mudharabah berakhir pada waktu yang telah ditentukan 
b) Salah satu pihak memutuskan mengundurkan diri 
c) Salah satu pihak meninggal atau hilang akal 
d) Pengelola dana tidak menjalankan amanahnya 
e) Modal sudah tidak ada 22 
2.6 Deposito Syariah 
Berdasarkan Undang-undang yang sudah ditetapkan yaitu Nomer 10 Tahun 1998 
deposito diinterpretasikan sebagai tabungan yang penarikannya hanya boleh diambil pada 
jangka waktu yang sudah ditentukan sesuai kesepakatan nasabah penyimpanan dengan 
bank yang artinya penarikan diambil saat jatuh tempo. Dalam pasal 1 ayat 22 Undang-
undang Nomer 21 Tahu 2008, Deposito diartikan sebagai simpanan dana sesuai akad 
mudharabah yang prinsipnya tidak bertentangan dengan syariah yang pengambilanya 
hanaya bisa diambil pada jagka waktu yang sudah ditetapkan kedua belah pihak 
berdasarkan kesepakatan antara nasabah penyimpan dan bank syariah. 
Deposito yaitu simpanan yang penarikanya hanya boleh ditarik pada jangka 
waktu yang sudah disepakati menurut perjanjian antara penyimpan dengan bank yang 
bersangkutan. sedangkan jenis deposito berjangka antara lain : 
a. Deposito berjangka bisa yang merupakan deposito yang berakhir pada jangka 
waktu yang ddiperjanjikan, perpanjangan hanya dapat dilakukan setelah ada 
permohonan baru/pemberitahuan dari penyimpan. 
b. Deposito berjangkaa otomatis merupakan tambungan pada saat jatuh tempo 
penarikan, secara otomatis diperpanjang untuk jangka waktu yang sama tanpa 
harus ada pemberitahuan dari nasabah/penyimpan.23 
                                                 
 22 Siti Aulia, “Analisi Pengaruh Dna Pihak Ktiga (DPK), Non Performing Fnancing (NPF) 
Dan Inflasi Trhadap Pembiayan Mudharabah Pada Bank Umum Syariah”, Skripsi, (Banten,UIN Sultan 




Deposiito syariah merupakan tabungan berbentuk investasi tanpa terikat pihak 
ketiga pada bank syariah yang penarikanya hanya boleh dilakukan pada waktu tertentu 
berdasarkan perjanjian antara nasabah pemilik dana (shohibul mal) dengan bank 
(mudharib) dengan pembagian bagi hasil sesuai dengan nisbah yang telah disepakati 
dimuka. 
2.7 Bagi Hasil  
2.7.1 Pengertian Bagi Hasil 
Pengertian bagi hasil menurut terminology asing (Inggris) dikenal dengan 
profit sharing. Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba. Profit 
sharing juga dapat diartikan distribusi beberapa bagian dari laba pada para pegawai 
dari suatu perusahaan. Menurut Antonio bagi hasil merupakan seuatu sistem 
pengolahan dana dalam perekonomian islam yakni pembagian hasil usaha antara 
pemilik modal (shohibul maal) dan pengelola modal (mudharib).24 Ada banyak pakar 
perbankan syariah menjelaskan terkait arti dari bagi hasil tersebut, termasuk dalam 
buku yang berjudul Islamic Banking karangan Viethzal Revai bekerja sama dengan 
Arviyan Arifin, beliau menjelaskan bahwa bagi hasil adalah bentuk return atau 
perolehan aktiva usaha dari kontrak investasi. Dari waktu ke waktu, tidak pasti dan 
tidak tetap pada bank islam. Besar kecilnya perolehan tergantung pada hasil usaha 
yang benar-benar diperoleh bank islam.  Pendapat lain juga dijelaskan oleh Ismail 
dalam buku perbankan syariah yaitu bagi hasil merupakan pembagian atas hasil 
usaha yang telah dilakukan oleh pihak-pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak 
nasabah dan pihak bank syariah. Dalam hal ini terdapat dua pihak yang melakukan 
perjanjian dalam usaha, maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua belah pihak 
akan dibagi sesuai dengan porsi masing-masing pihak yang melakukan perjanjian. 
Bagi hasil merupakan sistem dimana dilakukannya perjanjian atau ikatan 
bersama didalam melakukan kegiatan usaha. Didalam melakukan usaha tersebut 
diperjanjikan adanya pembagian nisbah bagi hasil atas keuntungan yang akan didapat 
antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem perbankan syariah 
merupakan ciri khusus yang ditawarkan kepada masyarakat, dan didalam aturan 
syariah yang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus ditentukan terlebih 
                                                                                                                                              
 23 Wiroso,“Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah”, (Jakarta : 
Grasindo, 2005), hal 54. 
 24 Andrianto & Anang, “ Manajemen Bank Syariah”, (Surabaya : Qiara Media, 2019), hal 469. 
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dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). Besarnya penentuan porsi bagi hasil 
antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi 
dengan adanya kerelaan (An-Tarodhin) dimasing-masing pihak tanpa adanya unsur 
paksaan. Melainkan atas dasar ridho diantara kedua belah pihak dengan apa yang 
telah disepakati kedua belah pihak dalam rencana kegiatan usaha yang dijalani. 
Ada beberapa sistem bagi hasil yang terdapat dalam menentukan beberapa 
bagian yang diperoleh oleh masing-masing pihak yang terkait. Sistem bagi hasil yang 
pada dasarnya erat kaitannya dengan berapa keuntungan yang akan ditetapkan, yaitu 
dengam profit sharing dan revenue sharing.25 
a. Profit Sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil net dari 
total pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
memperoleh pendapatan tersebut. Apabila suatu bank menggunakan sistem 
profit sharing, kemungkinan yang terjadi adalah bagi hasil yang akan diterima 
pemilik modal atau shohibul maal akan semakin kecil. Kondisi ini akan 
mempengaruhi keinginan masyarakat untuk menginvestasikan dananya pada 
bank syariah yang berdampak menurunnya jumlah dana pihak ketiga secara 
keseluruhan.  
b. Revenue Sharing adalah perhitungan bagi hasil didasarkan kepada total seluruh 
pendapatan yang diterima sebelum dikurangi dengan biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Bank yang menggunakan 
revenue sharing kemungkinan yang akan terjadi adalah tingkat bagi hasil yang 
diterima oleh pemilik dana atau shohibul maal akan lebih besar dibandingkan 
tingkat suku bunga pasar yang berlaku, kondisi ini akan mempengaruhi pemilik 
dana untuk berinvestasi dibank syariah dan dana pihak ketiga akan meningkat. 
2.7.2 Faktor Yang Mempengaruahi Bagi Hasil 
Pendapatan bagi hasil yang diperoleh bank syariah dipengaruhi oleh beberapa 
factor, sehingga menyebabkan pendapatan bagi hasil selalu berubah tiap bulannya. 
Factor-faktor tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Faktor.Langsung.(Direct Factor) 
                                                 
 25 Ma’arif, et al. “ Analisi Sistem Penerapan Bagi Hasil Terhadap Perolehan Laba Berdasarkan 
Prinsip Syariah”, Jurnal Akuntansi, Vol. 2 No. 3, Tahun 2015, hal 31. 
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 Adapun factor-faktor langsung yang mempengaruhi perhitungan bagi 
hasil adalah investment rate, jumlah dana yang tersedia dan nisbah bagi hasil 
(profit sharing ratio). 
a) Investment rate merupakan presentase actual dana yang diinvestasikan 
dari total dana.  
b) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah 
dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan. 
Dana tersebut dapat dihitung dengan metode rata-rata saldo minimum 
bulanan atau rata-rata total saldo harian. 
c) Nisbah Bagi Hasil (Profit Sharing Ratio) merupakan angak 
perbandingan (porsi) pembagian pendapatan antara shohibul maal dan 
mudharib. 
b. Faktor Tidak Langsung  
Factor-faktor yang tidak berpengaruh langsung terhadap bagi hasil 
adalah : 
a) Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya bank dan nasabah yang 
melakukan pembagian dalam pendapatan dan biaya. 
b) Kebijakan Akunting  
 Prinsip dan juga metode akunting secara tidak langsung 
mempengaruhi bagi hasil. Akan tetapi disisi lain, bagi hasil 
dipengaruhi oleh biaya dan kebijakan pengakuan pendapatan . 
2.7.3 Perbedaan Bunga dan Bagi Hasil  
Pertumbuhan usaha rill menyebabkan Islam mendorong pertumbuhan 
ekonomi. Pertumbuhan usaha riil akan memberikan sebuah pengaruh yang positif 
terhadap pengembangan hasil yang didapat oleh beberapa pihak yang melakukan 
usaha. Pembagian hasil usaha dapat dipublikasikan dengan modal bagi hasil. Bagi 
hasil yang diterima atas hasil usaha, akan memberikan keuntungan bagi pemilik 
modal yang menempatkan dananya dalam kerjasama usaha.26 Secara garis besar 
perbedaan bunga dan bagi hasil dapat dilihat pada tabel 2.4. 27 
Tabel 2.4 
                                                 
 26 Eka, “Pengaruh Prinsip Bagi Hasil Dan Bunga, Dan Reputasi Bank Terhadap Keputusan 
Nasabah Dalam Memilih Jasa Perbankan”, Jurnal Riset Akuntansi Jambi, Vol. 2, No. 2, Tahun 2019, hal 
40. 
 27 Ascarya, Bank Syariah …, hal 6. 
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Perbedaan Antara Bunga dan Bagi Hasil 
Bunga Bagi Hasil 
Penentuan bunga dibuat pada waktu akad 
dengan asumsi usaha akan selalu 
menghasilkan keuntungan 
Penentuan besarnya rasio/nisbah bagi 
hasil disepakati pada waktu akad dengan 
berpedoman pada kemungkinan untung 
rugi  
Besarnya presentase didasarkan pada 
jumlah dana/modal yang dipinjamkan 
Besarnya rasio bagi hasil didasarkan 
pada jumlah keuntungan yang diperoleh 
Bunga dapat mengambang/variabel, dan 
besarnya naik turun sesuai dengan naik 
turunya bunga patokan atau kondisi 
ekonomi 
Rasio bagi hasil tetap tidak berubah 
selama akad masih berlaku, kecuali diubah 
atas kesepakatan bersama 
Pembayaran bunga tetap seperti yang 
dijanjikan tanpa pertimbangan apakah usaha 
yang dijalankan peminjam untung atau rugi 
Bagi hasil tergantung pada keuntungan 
usaha yang dijalankan. Bila usaha merugi, 
kerugian akan ditanggung bersama 
Jumlah pembayaran bunga tidak 
meningkat sekalipun keuntungan naik 
berlipat ganda 
Jumlah pembagian laba meningkat 
sesuai dengan peningkatan keuntungan 
Eksistensi bunga diragukan (kalau tidak 
dikecam) oleh semua agama 
Tidak ada yang meragukan keabsahan 
bagi hasil 
 
2.8 Peneliti Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahayu yang judulnya “Pengaruh ROA, BOPO, 
Suku Bunga dan CAR Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada 
Perbankan Syariah” meyatakan bahwa variabel ROA dan Suku Bungan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Hal ini 
menunjukan apabila ROA meningkat maka pendapatan juga meningkat dan tingkat 
bagi hasil yang diterima nasabah juga meningkat. Sedangkan variabel BOPO dan 
CAR tidak ada pengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
Hal ini menunjukan berapapun besarnya CAR tidak berpengaruh terhadap tingkat 
bagi hasil yang diterima oleh nasabah. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Maulita S dan Anwar M yang berjudul “Pengaruh Non 
Perfoming Financing, Dana Pihak Ketiga dan Inflasi Terhadap Tingkat Bagi Hasil 
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Deposito Mudharabah” menyatakan bahwa variabel Non Perfoming Financing dan 
inflasi terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah berpengaruh secara parsial, 
sedangkan variabel dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. Secara simultan NPF,DPK dan inflasi mempengaruhi tingkat 
bagi hasil deposito mudharabah. Dilain penelitian yang lakukan oleh Nurul Khikmah 
yang berjudul “pengaruh FDR, NPF terhadap tingkat bagi hasil mudharabah  dalam 
skripsinya menyatakan bahwa secara parsial variabel NPF tidak berpengaruh 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari, Syikul dan Ratna yang berjudul “Analisis 
Pengaruh ROA, ROE, BOPO dan Suku Bunga Terhadap Tingkat Bagi Hasi Deposito 
Mudhrabah Pada Perbankan Syariah” menyimpulkan bahwa secara parsial variabel 
ROA tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Variabel  
ROE secara parsial berpengaruh negative dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. Variabel BOPO secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Variabel Suku Bunga 
tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Sedangkan 
ROA,ROE,BOPO dan Suku Bunga secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Adhi Wirawan yang berjudul “Pengaruh ROA, ROE 
Dan BOPO Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum 
Syariah” menyatakan bahwa variabel ROA dan BOPO memiliki pengaruh negative 
signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Artinya, setiap kenaikan 
per satuan variabel menyebabkan penurunan tingkat bagi hasil. Sedangkan variabel 
ROE tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Inayah yang berjudul “Analisis Pengaruah 
ROA, BOPO Dan FDR Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada 
Bank Umum Syariah Periode 2013-2017” menyatakan bahwa secara parsial variabel 
ROA, BOPO Dan FDR berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. Dilain penelitian juga yang dilakukan oleh Rizky Amalia yang berjudul 
“Pengaruh CAR, FDR Dan NPF Terhadap Return Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Pada Perbankan Syariah” menyatakan bahwa variabel CAR, FDR Dan NPF secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap return tingkat bagi hasil deposito 
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mudharabah. Sedangkan secara parsial 3 variabel CAR, FDR Dan NPF juga 
berpengaruh signifikan terhadap return bagi hasil deposito mudharabah. 
2.9 Kerangka Pemikiran 
Menurut Sugiyono (2009), kerangka pemikiran merupakan sebuah sintesa tentang 
hubungan antar variabel satu dengan variabel lain yang disusun dari berbagai teori yang 
telah dideskripsikan, kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga 
menghasilkan sintesa tentang hubungan variabel tersebut yang selanjutnya digunakan 
untuk merumuskan hipotesis. 
Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah memahami pengaruh antara 
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini akan 
melakukan analisis pengaruh Return On Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF) 
Dan Beban Operasional Dengan Pendapatan Operasioanal (BOPO) terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia dengan menggunakan 
model regresi linear berganda.  
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini menggambarkan kerangka pemikiran 
































2.10 Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian sebuah pernyataan yang didefinisikan sebagai jawaban 
sementara terhadap masalah penelitian yang kebenaranya masih harus diuji secara 
empiris. Dalam rangkaian langkah-langkah penelitian yang disajikan ini sebagai 
rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan teoritis yang diperoleh dari penelaahan 
kepustakaan. 
Berdasarkan kerangka pemikiran teoristis dan hasil temuan atas penelitian 
terdahulu, maka hipotesis yang dirumuskan didalam penulisan ini yaitu: 
Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah  
Return On Asset (ROA) merupakan rasio profitabilitas yang penting bagi 
perusahaan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilakan keuntungan 
dengan memanfaatkan aktiva ynag dimilikinya. Alasan dipilihnya Return On Asset 
(ROA) sebagai ukuran kinerja adalah karena ROA digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara menyeluruh. 
Dalam penelitian Adhi (2016), menurut Dendawijaya yang dikutip oleh Rinati 
(2009) menjelaskan bahwa ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan. 
Semakin besar ROA, maka akan semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
oleh perusahaan. Jadi, semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktivitas asset 
dalam memperoleh keuntungan bersih. Dengan kata lain, semakin meningkatnya ROA 
maka tingkat bagi hasil juga meningkat.  
H1 = Return On Asset (ROA) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
Pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah 
Menurut Arifa (2008), yang dikutip Nofianti et. al (2015) Non Perfoming 
Financing (NPF) merupakan rasio antara jumlah pembiayaan yang tidak tertagih atau 
tergolong non lancar dengan kualitas kurang lancar, diragukan dan macet. Jika Non 
Perfoming Financing (NPF) tinggi , maka profitabilitas menurun dan tingkat bagi hasil 
menurun dan jika Non Perfoming Financing (NPF) turun, maka profitabilitas naik dan 




Penelitian mengenai Non Perfoming Financing (NPF) yang dilakukan Agus 
(2019) dan Amelia (2011), menunjukan hasil yang saling mendukung yaitu Non 
Perfoming Financing (NPF) berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. 
H2 = Non Perfoming Financing (NPF) mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
Pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
 Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio yang 
sering disebut sebagai rasio efisiensi, yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan 
operasional. Menurut Adhi (2016), BOPO adalah perbandingan antara biaya operasional 
dan pendapatan nasional. Tujuannya adalah supaya kita dapat mengetahui seberapa 
efisienkah kinerja perusahaan tersebut yang dapat berakibat dengan tingkat bagi hasil 
yang diterima oleh nasabah. 
Penelitian yang dilakukan Andryani & Kunti (2012), menurut Nainggolan (2009) 
untuk mengukur efisiensi bank, salah satu indicator yang dipakai adalah perbandingan 
antara beban operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio BOPO 
berarti semakin efisien beban operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan 
sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Apabila 
BOPO menurun maka pendapatan bank meningkat. Dengan adanya peningkatan 
pendapatan bank maka tingkat bagi hasil yang diterima oleh nasabah juga meningkat. 
H3 = Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) mempunyai 




3 BAB III 
METODE.,PENELITIAN 
3.1 Sumber Data dan Jenis Penelitian 
3.1.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, karena data penelitian 
ini berupa angka-angka yang kemudian dianalisis menggunakan statistic.28 
Dengan kata lain, penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih yang datanya 
dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik. 
Penelitian ini menguji tentang pengaruh antara Return..On Asset,,(ROA), 
Non.Perfoming.Financing (NPF), Beban Operasional dan Pendapatan Operasional 
(BOPO) sebagai variabel independen sedangkan tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah sebagai variabel dependen. Periode yang digunakan dalam penelitian 
ini selama periode 2015-2018. 
3.1.2 Sumber Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang di peroleh secara tidak langsung memberikan data 
kepada peneliti, misalnya lewat orang lain, dokumen, website atau media 
perantara lain nya.29 Dalam menguji dan menganalisis pengaruh variabel Return 
On Asset (ROA), Non Perfoming Financing (NPF), Beban Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO), peneliti menggunakan data sekunder yang di 
peroleh dari hasil publikasi laporan keuangan triwulan bank umum syariah pada 
otoritas jasa keuangan (OJK) periode 2015-2018 yang di peroleh dari website 
resmi OJK (www.ojk.go.id).  
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi  
 Populasi merupakan wilayah generalisasi yang meliputi atas objek / subjek 
yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang peneliti sudah tetapkan 
                                                 
 28 Ariga, “Pengaruh CAR,NPF dan FDR Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah”, Skripsi, (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), 
hal 36. 
 29 Andryani, Analisis …, hal. 35. 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.30 Populasi juga bukan 
hanya orang, tetapi bisa sebuah objek dan benda-benda alam lainnya. Populasi 
juga tidak hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, 
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek itu 
sendiri. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia yang terdapat dalam Statistik Perbankan 
Syariah (SPS) yang diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan 
(www.ojk.go.id) yaitu data sudah dipublikasikan oleh OJK.  
3.2.2 Sampel  
 Sampel merupakan sebagian dari anggota populasi yang mana jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Besarnya populasi, peneliti 
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan waktu, tenaga dan material, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu, sampel yang diambil dari 
populasi harus betul-betul representative (mewakili). Teknik penarikan sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik yaitu teknik purposive..sampling. 
Purposive sampling adalah teknik penetuan sampel dengan berbagai 
pertimbangan. Teknik ini menentukan sampel dari sebuah populasi sesuai dengan 
kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.31 Kreteria yang digunakan pada 
penelitian ini dalam menentukan sampel yaitu sebagai berikut : 
a. Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK dan telah beroperasi pada 
periode 2015-2018. 
b. Bank Umum syariah yang menerbitkan laporan keuangan triwulan secara 
lengkap (Neraca, Lapora laba/rugi, dan Distribusi Bagi Hasil) pada periode 
2015-2018. 
3.3 Teknik Pengumpulan data 
Media dokumentasi merupakn teknik yang digunakan untuk pengumpulan data 
dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data lewat dokumentasi dapat dilakukan 
dengan cara pengumpulan beberapa informasi yang berkaitan dengan data dan fakta 
berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian, baik dari sumber dokumen yang 
                                                 
 30 Thayib, et al. “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah dan Bank 
Konvensional”, Jurnal EMBA, Vol. 5, No. 2, Tahun 2017, hal 1762. 
 31 Nanang Martono, “Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi dan Analisis Data 
Sekunder”, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), hal 79. 
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dipublikasikan ataupun tidak dipublikasikan, buku-buku, jurnal ilmiah, Koran, 
majalah, website dan lain-lain. Sementara dalam penelitian ini, data diperoleh dari 
website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dijadikan sampel dalam penelitian. 
3.4 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 
3.4.1 Definisi Operasional 
 Definisi operasional merupakan sebuah definisi yang mengatakan secara 
gamblang dan akurat mengenai bagaimana suatu konsep / kontruksi tersebut 
diukur. Bisa juga dikatakan sebagai suatu penjelasan tentang kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan dengan cara melihat dari dimensi perilaku, aspek atau 
karakteristik yang ditunjukan oleh suatu konsep.32 Jadi, definisi operasional yaitu 
sebuah unsur-unsur dari penelitian yang menjelaskan bagaimana untuk mengukur 
suatu variabel operasional tersebut mampu menunjukan indicator-indikator yang 
menjadi pendukung dari variabel-variabel yang dianalisa.  
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3.4.2 Variabel Penelitian 
 Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya.33 Dalam penelitian ini menggunakan 
tiga variabel independen (variabel bebas) dan satu variabel dependen (variabel 
                                                 
 33 Indriyani, “Analisis Pengaruh NPF,FDR dan Bopo Terhadap Tingakt Bagi Hasil 
Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah”, Skripsi, (Salatiga : IAIN Salatiga, 2019), hal 34. 
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terikat). Adapun yang termasuk dalam variabel independen dalam penelitian ini 
yaitu Return On Asset (ROA) dilambangakan dengan symbol X1, Non Perfoming 
Financing (NPF) dilambangkan dengan symbol X2, dan Beban Operasioanal 
Pendapatan Operasional (BOPO) dilambangkan dengan symbol X3. Sedangkan 
yang menjadi variabel dependen yaitu tingkat bagi hasil deposito mudharabah 
dilambangkan dengan symbol Y. 
3.5  Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantutatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data lain terumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokoan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.34  
Teknik analisis data yang digunakan adalah untuk menjawab rumusan masalah 
atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proses penelitian. Karena data 
berbentuk kuantitatif, maka teknis analisisnya menggunakan metode statistika yang 
sudah tersedia.35 
3.6 Analisis Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif merupakan statistic yang tingkat pekerjaannya 
mencakup cara-cara menghimpun, menyusun atau mengatur, mengolah 
menyajikan dan menganalisis data angka agar dapat memberikan gambaran yang 
teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan. Dengan 
kata lain, statistic deskriptif adalah statistik yang mempunyai tugas 
mengorganisasi dan menganalisis data, angka agar dapat memberikan gambaran 
secara teratur, ringkas, dan jelas mengenai gejala, peristiwa atau keadaan sehingga 
dapat ditarik pengertian atau makna tertentu.36  
3.7 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik merupakan teknik untuk menguji kelayaan model. 
Dengan kata lain, sebelum dilakukan pengujian dari regresi berganda variabel-
                                                 
 34 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung : Alfabeta, 
2014), hal 147. 
 35 Fathor, “Panduan Statistika Pendidikan”, (Yogyakarta : Diva Press, 2015), hal 111. 
 36 Amirotun, “Statistik Deskriptif Dalam Penelitian Kualitatif”, Jurnal Komunika, Vol. 10, 
No. 2, Tahun 2016, hal 345. 
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variabel penelitian diuji apakah memenuhi asumsi klasik persamaan regresi 
berganda yaitu memenuni asumsi normalitas, tidak adanya heteroskedastisitas, 
autokorelasi dan multikolonieritas, apabila hal tersebut tidak ditemukan maka uji 
asumsi klasik ini telah terpenuhi. Berikut penjelasan dari setiap uji dalam uji 
asumsi klasik : 
3.7.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian data untuk melihat apakah nilai residual 
terdistribusi normal atau tidak. Data yang terdistribusi normal akan memperkecil 
kemungkinan terjadinya bias. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui kenormalan 
distribusi data menggunakan uji P-P Plot dan One - Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test.  Dasar penilaian P-P Plot apabila data beredar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal maka persebaran data tersebut dianggap normal, 
sedangkan dasar penilaian One – Sample Kolmogorov-Smirnov Test Apabila nilai 
Asymp. Sig. suatu variabel lebih besar dari level of significant > 0.05 maka 
variabel tersebut terdistribusi normal, sedangkan jika nilai Asymp. Sig. suatu 
variabel lebih kecil dari level of significant < 0,05 maka variabel tersebut tidak 
terdistribusi dengan normal.37 
3.7.2 Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari suatu pengamatan ke 
pengamatan lain. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah 
tidak adanya gejala heteroskedastisitas atau disebut homoskesdasitas. Pada 
penelitian ini akan dilakukan uji heteroskedastisitas menggunakan uji glajser,  
yaitu mengkorelasikan nilai absolut residual dengan masing-masing variabel. 
Hasil dari uji glasjer menunjukan tidak ada heteroskedastisitas apabila dari 
perhitungan SPSS nilai profitabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 
5%.38 
                                                 
 37 Ari & Abdullah, “Analisis Overreaction Pada Saham Perusahaan Manufatur Di Bursa 
Efek Indonesia”, Jurnal Nomina, Vol. 2, No. 2, Tahun 2013, hal 82. 
 38 Rizky, “Pengaruh Informasi Keuangan dan Non Keuangan Terhadap Underprincing 
Harga Saham Pada Perusahaan Yang Melakukan Initial Publik Offering”, Jurnal Nominal, Vol. 2, 
No. 2, Tahun 2013, hal 148. 
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3.7.3 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik 
adalah yang tidak mengandung multikolinieritas. Dasar penilaian mendeteksi 
multikolinieritas dapat melihat nilai tolerance dan varian inflation factor (VIF) 
sebagi tolak ukur. Apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10 maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian tersebut terdapat multikolinieritas.39 
3.7.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah atau 
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang kurang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.40 Jadi model regresi yang 
baik yaitu regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, namun pada 
penelitian ini menggunakan uji Durbin-Waston (DW test), yang mana nilai tabel  
Durrbin-Waston (DW) digunakan sebagai dasar perhitungan. model dikatakan 
memenuhi asumsi bebas autokorelasi jika nilai du (batas atas nilai D-W tabel) < d 
(nilai D-W hasil perhitungan) < (4-du). 
3.8 Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Priyanto (2014), mengatakan bahwa analisis regresi ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel bebas 
dengan variabel terikat.41 Dengan kata lain, teknis analisis regresi ini digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh keseluruhan variabel X terhadap variabel Y. 
Analisis regresi  ini dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut : 
 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan :  
Y    = Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah  
α   = Konstanta 
                                                 
 39 Rizky, Pengaruh Informasi …, hal 148. 
 40 Iryana, “Analisis Pengaruh ROA, BOPO, FDR, CAR dan NPF Terhadap Tingkat Bagi 
Hasil Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah”, Skripsi, (Salatiga : IAIN Salatiga, 2017), hal 62. 
 41 Akilla, “Pengaruh Insentif dn Pengawasan Terhdap Produktivitas Kerja Karyawan Pada 
CV. Vassel Palembang”, Jurnal Ecoment Global, Vol. 2, No. 2, Tahun 2017, hal 41. 
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b1b2b3  = Koefisien Regresi 
X1     = Return On Asset (ROA) 
X2    = Non Perfoming Financing (NPF) 
X3    = Bebab Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
e   = Kesalahan residual (eror) 
3.9 Uji Hipotesis 
3.9.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur variasi total dalam 
variabel dependen (Y) yang dapat dijelasakan oleh seluruh variabel independen 
yang ada dalam model secara bersama-sama. Koefisien determinasi pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan dalam menerangkan variasi-variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determianasi adalah antara nol (0) – satu (1). Nilai 
koefisien determinasi yang kecil berarti kemampuan variabel – variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.42 Dengan 
kata lain, jika nilai koefisien determinan mendekati nol (0) maka secara 
keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel independen. Sebaliknya, jika 
semakin besar nilai koefisien determinan yaitu mendekati satu (1) maka semakin 
baik hasil model regresinya. 
3.9.2 Uji Parsial (Uji t) 
 Uji statistik t bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh secara parsial 
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi 5% 
dengan pengujian yang digunakn adalah sebagai berikut : 
 Rumusan hipotesis penelitian : 
a. Ho : Tidak adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
b. Ha : Adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Selain itu, dapat ditentukan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut : 
                                                 
 42 Zulfikar F & Ummiy FL, “Pengaruh ROA, ROE Dan FDR Terhadap Tingkat Bagi Hasil 
Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Periode 2012-2017”, Jurnal El-Qist, Vol. 08, No. 
01, Tahun 2018, hal 1608. 
39 
 
a. Jika nilai Sig  <  0,05, atau t hitung > t tabel berarti ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 
parsial. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
b. Jika nilai Sig > 0,05, atau t hitung < t tabel berarti tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 
parsial. Maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
3.9.3 Uji Simultan (Uji F) 
 Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk mengetahui sebuah tafsiran 
parameter secara bersama-sama. Dengan kata lain, seberapa besar pengaruh dari 
variabel-variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-bersama. 
Tingkat signifikansi 5% dengan pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut 
: 
a. Jika nilai Sig < 0,05, atau F hitung > F tabel  berarti ada pengaruh yang 
signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen secara 
simultan. 
b. Jika nilai Sig > 0,05, atau F hitung < F tabel berarti tidak ada pengaruh yang 














                                                 
 43 Nur Afitri, “Pengaruh CAR, ROA, BOPO dan FDR Terhadap Tingkat Bagi Hasil 




4 BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
 Objek penelitian merupakan sebuah objek yang menjadi sasaran ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tenatng suatu hal 
objektif, valid, dan realiable tentang suatu hal atau variabel tertentu.44 Dalam 
penelitian ini, objek penelitian yang digunakan yaitu Bank Umum Syariah di 
Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OIK) yang jumlahnya ada 14 
bank.  
 Berikut daftar nama-nama bank yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
Syariah (OJK) : 
1. Bank Aceh Syariah  
2. Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 
3. Bank Muamalat Indonesia 
4. Bank Victoria Syariah 
5. Bank BRI Syariah 
6. Bank Jabar Banten Syariah 
7. Bank BNI Syariah 
8. Bank Syariah Mandiri 
9. Bank Mega Syariah 
10. Bank Panin Dubai Syariah 
11. Bank Syariah Bukopin  
12. Bank BCA Syariah 
13. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
14. Bank Maybank Syariah Indonesia 
 Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang telah disebutkan pada bab 
sebelumnya, yaitu dengan menggunakan purposive sampling dapat diketahui dari 
semua Bank Umum Syariah di Indonesia dari tahun 2015-2018 terdapat 10 bank 
yang memenuhi kreteria sampel penelitian. Berikut adalah daftra nama Bank 
Umum Syariah di Indonesia yang menjadi sampel dalam objek penelitian : 
1. Bank Muamalat Indonesia 
                                                 
 44 Sugioyono, metode …, hal 144  
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2. Bank BNI Syariah 
3. Bank BRI Syariah 
4. Bank Mandiri Syariah 
5. Bank Panin Syariah 
6. Bank Mega Syariah 
7. Bank BCA Syariah 
8. Bank Bukopin Syariah 
9. Bank Tabungan Pensiunan Negara Syariah 
10. Bank Jabar Banten Syariah 
Namun didalam penelitian ini terjadi permasalahan dalam pengambilan 
sampel karena ditemukannya data outlier yangmana adanya data tersebut akan 
menimbulkan masalah dalam pengujian asumsi klasik sehingga perlu diidentifikasi 
terkait data outlier yaitu dengan melakukan uji staistik deskriptif eksplor. 
Penelitian ini dalam menentukan sampling menggunakan cara purposive sampling. 
Berikut proses sampling yang dilakukan beserta kreteria yang ditetapkan, sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Ringkasan Pengambilan Sampel 
No. Keterangan Jumlah 
1. 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK dan telah 
beroperasi pada periode 2015-2018 
14 
2. 
Bank Umum syariah yang menerbitkan laporan keuangan 
triwulan secara lengkap (Neraca, Lapora laba/rugi, dan 
Distribusi Bagi Hasil) pada periode 2015-2018 
10 
Total sampel yang sesuai kreteria 10 
Total sampel penelitian 10 x 4 x 4 160 
Total sampel yang teridentifikasi outlier 34 
Total sampel setelah outlier 126 
 
Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan yaitu data sampel dalam penelitian ini 
sejumlah 10 bank dari 14 populasi menggunkan periode pengamatan 4 tahun dalam 
laporan triwulan sehingga jumlah sampel sebanyak 160. Namun dalam hal ini 
terdapat data outlier sebanyak 34 data. Oleh karena itu sampel dalam penelitian ini 
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terjadi penurunan dibandingkan dengan jumlah sampel sebelum adanya outlier. 
Artinya total  sampel dalam dalam penelitian ini sebanyak 126 sampel. 
4.2 Statistik Deskriptif 
 Statistic deskriptif merupakan statistic yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara menggambarkan atau mendeskripsiakan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang sudah 
berlaku untuk umum atau generalisasi.45 Statistic deskriptif juga memberikan 
deskripsi atau gambaran suatu data yang dilihat dari nilai mean (rata-rata), 
minimum, maksimum dan standar deviasi. Berikut adalah hasil statistic deskripsi 
pada variabel ROA, NPF, dan BOPO Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah pada Bank Umum Syariah tahun 2015-2018. 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Sumber : Data Sekunder yang diolah tahun 2021 
 Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa diketahui jumlah data sampel 
dalam penelitian ini terdapat 126 sampel pada setiap variabel yang diteliti. Pada 
variabel Return On Asset (ROA) menunjukan bahwa nilai minimum ROA sebesar -
0,73 dan nilai maksimum 1,82. Hasil tersebut menunjukan bahwa besarnya ROA 
yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara -0,73 sampai 1,82 dengan nilai 
rata-rata (mean) 0,7409 dan setandar deviasi sebesar 0,46752.  
 Variabel Non Perfoming Financing (NPF) menunjukan bahwa nilai 
minimum NPF sebesar 0,32 dan nilai maksimum 20,82. Hasil tersebut menunjukan 
bahwa besarnya NPF yang menjadi sampel penelitian ini berkisar antara 0,32 
sampai 20,82 dengan nilai rata-rata (mean) 3,9345 dan standar deviasi sebesar 
2,44723. 
                                                 
 45 Ibid, hal 148. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 126 -.73 1.82 .7409 .46752 
NPF 126 .32 20.82 3.9345 2.44723 
BOPO 126 85.37 104.80 93.1343 4.07202 
TBH 126 3.10 7.21 5.1613 .92685 
Valid N (listwise) 126     
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 Variabel Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
menunjukan bahwa nilai minimum BOPO sebesar 85,37 dan nilai maksimum 
104,80. Hasil tersebut menunjukan bahwa besarnya BOPO yang menjadi sampel 
penelitian ini berkisar 85,37 sampai 104,80 dengan nilai rata-rata (mean) 93,1943 
dan standar deviasi sebesar 4,07202. 
 Variabel Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah menunjukan bahwa 
nilai minimum tingkat bagi hasil deposito mudharabah sebesar 3,10 dan nilai 
maksimum sebesar 7,21. Hasil tersebut menunjukan bahwa besarnya tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah yang menjadi sampel penelitian ini berkisar 3,10 
sampai 7,21 dengan nilai rata-rata (mean) 5,1613 dan standar deviasi sebesar 
0,92685. 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Normalitas  
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variabel terikat dengan variabel bebas memiliki distribusi data normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah ditunjukan dengan nilai signifikansi > 0,05 
dengan menggunakan uji One – Sample Kolmogorov – Smirnov. Jika 
menggunkan uji P-P Plot ditunjukan dengan data yang beredar disekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.46 
Tabel 4.3 






                                                 





Hasil Uji Normalitas (1-Sample K-S) 














Kolmogorov-Smirnov Z 1.103 
Asymp. Sig. (2-tailed) .175 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Sumber : Data Sekunder yang diolah tahun 2021 
 Berdasarkan Tabel 4.3 hasil dari analisis data menyatakan bahwa grafik P – 
P Plot menunjukan data atau titik-titik beredar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal yang berarti nilai residual berdistribusi secara 
normal, dan diperkuat pada Tabel 4.4 dengan uji One – Sample Kolmogorov-
Smirnov mempunyai hasil nilai Asymp. Sig sebesar 0,175 yang mana nilai 
signifikansi > 0,05 yang berarti nilai residual berdistribusi secara normal. sesuai 
hasil output data normalitas diatas sebelumnya data tersebut tidak berdistribusi 
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normal kemudian peneliti menggunakan metode pemotongan data atau 
pengurangan data menggunakan uji outlier. 
 
Data Outlier  
Data outlier merupakan data yang mempunyai karakteristik unik yang 
terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainya dan muncul dalam 
bentuk nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal atau variabel 
kombinasi.47 Dengan kata lain, data yang memiliki nilai tinggi (ekstrim) yang 
biasanya menghanjurkan kualitas data, biasanya dengan adanya data outlier 
membuat uji asumsi klasik khususnya uji normalitas menjadi tidak berdistribusi 
normal. 
Berikut penyebab munculnya data outlier yaitu sebagai berikut : 
a. Kesalahan dalam meng-entri data 
b. Gagal menspesifikasi adanya missing value dalam program computer 
c. Outlier bukan merupakan anggota populasi yang kita ambil sebagai 
sampel 
d. Outlier berasal dari populasi yang kita ambil sebagai sampel, tetapi 
distribusi dari variabel dalam populasi tersebut memiliki nilai ekstrim dan 
tidak terdistribusi normal. 
Deteksi terhadap univariate outlier dapat dilakukan dengan menentukan 
batas yang akan dikategorikan sebagai data outlier yaitu dengan mengkonversi 
nilai data kedalam skor standardized atau yang biasa disebut z-score, yang 
memiliki nilai rata-rata sama dengan nol dan standar deviasi sam dengan satu. 
Menurut Hair (1998) untuk kasus sampel kecil (kurang dari 80), maka standar 
skor sebesar > 2,5 dinyatakan outlier. Sedangkan untuk sampel besar standar skor 
dinyatakan outlier jika nilainya kisaran 3-4. Jika standar skor tidak digunakan 
maka kita dapat menentukan data outlier jika nilainya > 2,5 standar deviasi atau 
antara 3-4 standar deviasi tergantung dari besarnya sampel. Adapun data outlier 
ini harus dieliminasi dari pengamatan.  
4.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
                                                 
 47 Ghozali, Apliksi …,hal 40. 
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pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik yaitu yang homoskedastisitas. 
Metode yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini yaitu menggunakan uji glejser, dengan 
membandingkan nilai signifikansi setiap variabel independen dengan nilai 
signifikansi (α = 0,05). Apabila nilai signifikansi lebih besar dari α (sig > α), 
maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas.48 
Tabel 4.5 










 Sumber : Data Sekunder yang dioleh tahun 2021 
  Berdasarkan Tabel 4.5  menunjukan bahwa variabel ABS_RES berperan 
sebagai variabel dependen atau Y. pada nilai signifikansi untuk variabel X1 
(ROA) sebesar 0,311, variabel X2 (NPF) sebesar 0,623 dan pada variabel X3 
(BOPO) sebesar 0,056. Dengan demikian, dapat ditarik simpullkan bahwa data 
yang diuji ini tdak mengalami gejala heteroskedastisitas atau seluruh variabel 
yang diuji mempunyai nilai sig > 0,05 jdi hal tersebut menandakan bahwa dalam 
uji heteroskedastisitas ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4.3.3 Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi 
yang diajukan ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik yaitu tidak ditemukan adanya korelasi diantara variabel-
                                                 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 3.432 3.371  1.018 .311 
ROA -.145 .294 -.127 -.493 .623 
NPF .042 .022 .194 1.929 .056 
BOPO -.029 .034 -.225 -.863 .390 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
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variabel bebasnya. Uji multikolinieritas pada penelitian ini dilakukan dengan 
menghitung nilai Variance Inflation Faktor (VIF) dan tolerance value disetiap 
variabel independen. Dasar penilaian untuk mendeteksi multikolinieritas dapat 
melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) sebagi tolak ukur. 
Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka dapat disimpulkan 
bahwa dalam penelitian tersebut tidak terjadi multikolinieritas. 
Tabel 4.6 









Sumber : Data Sekunder yang diolah tahun 2021 
 Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukan nilai Tolerance variabel bebas 
(independen) yaitu Return On Asset (ROA) sebesar 0,119, Non Perfoming 
Financing (NPF) sebesar 0,784 dan Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) sebesar 0,116, yang berarti nilai Tolerance tiap-tiap variabel bebas 
tersebut lebih besar dari 0,10. Sedangkan pada nilai variance inflation factor 
(VIF) variabel bebas yaitu Return On Asset (ROA) sebesar 8,388, Non Perfoming 
Financing (NPF) sebesar 1,276 dan Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) sebesar 8,589, yang berarti nilai variance inflation factor (VIF) disetiap 
variabel bebas tersebut lebih kecil dari 10,00. Dapat disimpulkan bahwa model 
regresi dinyatakan bebas dari multikolinieritas. 
4.3.4 Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). 
Jika terjadi  korelasi, maka dalam model regresi terjadi gejala autokorelasi. Model 
regresi yang bagus yaitu model regresi yang terbebas dari gejala autokorelasi. 
Dasar pengambilan penilaian uji autokorelasi dilakukan dengan membandingkan 
Coefficientsa 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
ROA .119 8.388 
NPF .784 1.276 
BOPO .116 8.589 
a. Dependent Variable: TBH 
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nilai Durbin-Waston (D-W) hasil perhitungan dengan nilai tabel Durbin-Waston 
(D-W). model dikatakan lolos asumsi bebas autokorelasi apabila nilai du (batas 
atas nilai D-W tabel) < d (nilai D-W hasil perhitungan) < (4-du).49  
Adapun nilai du pada tabel Durbin- Waston = (k ; n) = (3 ; 1=26) = 
1,758 dan 4 – 1,758 = 2,242. 
Tabel 4.7 







Smber : Data Sekunder yang olah tahn 2021 
Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukan bahwa  hasil dari pengujian 
autokorelasi yaitu dengan uji Durbin-Waston dengan nilai sebesar 0,421. 
Dalam hal ini berarti nilai dU sebesar 1,758 > d sebesar 0,421 < 4-dU sebesar 
2,242. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam model terdapat autokorelasi. 
Pada model regresi linear yaitu uji autokorelasi yang baik adalah 
harus memenuhi syarat data tidak terjadi autokorelasi. Tabel diatas 
menunjukan adanya autokorelasi sehingga tidak memenuhi syarat, untuk 
mengatasi hal tersebut peneliti melakuakan transformasi data yaitu dengan 
menggunakan metode Cochcrane-Orcutt. Metode Cochcrane-Orcutt 
merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengatasi adanya 
masalah autokorelasi pada analisis model regresi. 
Berikut hasil analisis data setelah ditransformasi : 
Tabel 4.8 
Hasi Uji Autokorelasi 
                                                 












1 .125a .016 -.008 .93076 .421 
a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, ROA 
b. DependentVariable: TBH 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 






Smber : Data Sekunder yang diolah thun 2021 
Berdasarkan Tabel 4.8 model regresi uji autokorelasi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil pengujian menunjukan terbebas dari gejala 
autokorelasi. Karena nilai Durbin-Waston (D-W) sebesar 1,988. Dalam hal ini 
berarti nilai dU sebesar 1,758 < d sebesar 1,988 < 4-dU sebesar 2,242. 
4.4 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda merupakan metode atau cara untuk 
mengetahui hubungan atau besarnya pengaruh variabel bebas (independen) 
terhadap variabel terikat (dependen). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh Return On Asset (ROA), Non Perfoming Financing (NPF), Beban 
Operasianal dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Tingkat Bagi Hasi 
Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah periode 2015-2018. Berikut hasil dari 
uji regresi linear berganda :  
Tabel 4.9 











Berdasarkan pada Tabel 4.9 diatas merupakan hasil dari pengujian 
analisis regresi berganda memperoleh model persamaan regresi sebagai 
berikut : 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
1 .103a .011 -.014 .57016 1.988 
a. Predictors: (Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 
b. Dependent Variable: LAG_Y 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 




2.532 5.915  .428 .669 
ROA .450 .516 .227 .873 .385 
NPF .008 .038 .021 .204 .839 
BOPO .024 .060 .107 .406 .686 
a. Dependent Variable: TBH 
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Y = 2,532 + 0,450X1 + 0,008X2 + 0,024X3 + e 
 
Keterangan :  
Y  = Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah  
α  = Konstanta 
b1b2b3  = Koefisien Regresi 
X1  = Return On Asset (ROA) 
X2  = Non Perfoming Financing (NPF) 
X3  = Bebab Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
e   = Kesalahan residual (eror) 
 
Adapun model persamaan diatas, maka model regresi dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut :  
1) Nilai konstanta sebesar 2,532 dapat diinterpretasikan bahwa tidak ada 
variabel ROA, NPF, dan BOPO dianggap konstan atau tidak mengalami 
perubahan maka tingkat bagi hasil deposito mudharabah sebesar 2,532. 
2) Nilai koefisien regresi pada variabel ROA sebesar 0,450 bertanda positif, 
dapat diinterpretasikan jika nilai variabel ROA mengalami peningkatan 1% 
dan variabel lainnya tetap, maka dapat menyebabkan tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah mengalami peningkatan sebesar 0,450. 
3) Nilai koefisien regresi pada variabel NPF sebesar 0,008 bertanda positif, 
dapat diinterpretasikan jika nilai variabel NPF mengalami peningkatan 1% 
dan variabel lainnya tetap, maka dapat menyebabkan tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah mengalami kenaikan sebesar 0,008. 
4) Nilai koefisien regresi pada variabel BOPO sebesar 0,024 bertanda positif, 
dapat diinterpretasikan jika nilai variabel BOPO mengalami kenaikan 1% 
dan variabel lainnya tetap, maka dapat menyebabkan tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah mengalami kenaikan sebesar 0,024. 
4.5 Uji Hipotesis 
4.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi (R2) merupakan besarnya kontribusi variabel 
independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R2) pada 
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan dalam menerangkan variasi-variasi 
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variabel dependen, semakin tinggi nilai koefisien determinan semakin tinggi 
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi pada variabel 
dependennya. Dasar penilaian atau pengambilan keputusan nilai koefisien 
determianasi adalah antara 0 – 1, jika nilai koefisien determinasi mendekati 0 maka 
semakin lemah dalam menjelaskan variabel terikat. Sebaliknya, jika semakin besar 
nilai koefisien determinan yaitu mendekati satu 1 maka semakin baik hasil model 
regresinya. 
Tabel 4.10 







Berdasarkan Tabel 4.10 diatas, menunjukan bahwa hasil dari uji 
koefisiensi determinasi (R2) diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square 
adalah sebesar 0,016 atau sama dengan 1,60%. Angka tersebut mengandung arti 
bahwa variabel ROA (X1), NPF (X2) dan BOPO (X3) memiliki kontribusi pada 
variabel terikat yaitu tingkat bagi hasil deposito mudharabah, sedangkan 
selebuhnya 98,4% (100% - 1,6%) dipengruhi oleh variabel lain yng tidak 
dimasukan dalam model penelitian. 
4.5.2 Uji Parsial (Uji t) 
Uji Parsial atau uji-t bertujuan untuk menguji apakah secara parsial 
variabel ROA (Return On Asset), NPF (Non Perfoming Financing) dan BOPO 
(Beban Operasional dan Pendapatan Operasional) memberikan pengaruh signifikan 
atau tidak terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. untuk mengetahuinya 
peneliti melakukan uji parsial atau uji-t yaitu dengan membandingkan nilai t hitung 
terhapap nilai t tabel dan signifikansi level. Dasar pengambila keputusan, jika nilai 
Sig  <  0,05, atau t hitung > t tabel berarti ada pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Sedangkan jika 
nilai Sig > 0,05, atau t hitung < t tabel berarti tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial.  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .125a .016 -.008 .93076 
a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, ROA 
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Adapun nilai t tabel pada uji parsial = t (α/2 ; n-k-1) = t (0,025 ; 126-3-1) 
= t (0,025 ; 122) = 1,97976. 
Tabel 4.11 











Berdasarkan Tabel 4.11 dapat ditarik kesimpulan bahwa terkait uji 
hipotesis atau uji parsial (uji-t) dari variabel bebas terhadap variabel terikat 
sebagai berikut : 
1) Variabel Return On Asset (ROA) terhadap tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,385 > 0,05 dan nilai t 
hitung sebesar 0,873 < t tabel sebesar 1,979. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah, artinya Ho diterima dan Ha ditolak. 
2) Variabel Non Perfoming Financing (NPF) terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah, diketahui nilai signifikansi sebesar 0,839 > 0,05 dan 
nilai t hitung sebesar 0,204 < t tabel sebesar 1,979. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah, artinya Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
3) Variabel Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah, diketahui nilai signifikansi sebesar 
0,686 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,406 < t tabel 1,979. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel BOPO tidak berpengaruh signiifikan 












2.532 5.915  .428 .669 
ROA .450 .516 .227 .873 .385 
NPF .008 .038 .021 .204 .839 
BOPO .024 .060 .107 .406 .686 
a. Dependent Variable: TBH 
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4.5.3 Uji Simultan (Uji F) 
Uji simultan atau uji f merupakan cara pengujian untuk mengetahui 
apakah variabel bebas secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap 
variabel terikat. Dalam hal ini, peneliti menggunakan uji simultan atau uji f, 
dimana f tabel = F (k ; n-k) = F (3 ; 126-3) = F (3 ; 123) = 2,68. Jika nilai Sig < 
0,05, atau F hitung > F tabel  berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen terhadap variabel dependen secara simultan, sedangkan apabila nilai 
Sig > 0,05, atau F hitung < F tabel berarti tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara variabel independen terhadap variabel dependen secara simutan. 
Tabel 4.12 










Berdasarkan Tabel 4.12 hasil dari uji simultan atau uji-f , menunjukan 
bahwa pengujian diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh variabel bebas yaitu 
ROA, NPF, dan BOPO secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel 
terikat yaitu tingkat bagi hasil deposito mudharabah sebesar 0,584 > 0,005 dan 
nilai F hitung sebesar 0,651 < F tabel sebesar 2,68. Oleh karena itu, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel bebas yaitu ROA, NPF, dan BOPO secara bersama-
sama atau simultan tidak berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah. 
4.6 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini mengenai pengaruh Return On Asset (ROA), Non Perfoming 
Financing (NPF), dan Beban Operasioanl Pendapatan Operasional (BOPO) 
Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia Periode 2015-2018. Berikut pembahasannya : 
ANOVAa 








1.691 3 .564 .651 .584b 
Residual 105.691 122 .866   
Total 107.382 125    
a. Dependent Variable: TBH 
b. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, ROA 
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1. Pengaruh Retun On Asset (ROA) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah 
Return On Asset (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas yang 
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan 
keuntungan dengan memanfaatkan total asset yang dimilikinya. Berdasarkan 
hasil olah data statistic, dapat diketahui bahwa variabel Return On Asset 
(ROA) tidak berpengaruh terhadap signifikan terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. sehingga rumusan hipotesis yang sudh berbeda dengan 
hasil penelitian, artinya hipotesis 1 ditolak. Hai ini dapat dilihat dalam tabel 
4.11 yang mana dalam tabel tersebut menunjukan hasil bahwa ROA diketahui 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,385 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,873 
< t tabel sebesar 1,979. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel ROA tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah, 
artinya Ho diterima dan Ha ditolak.  
Dalam hal ini sesuai dengan teori bahwa return atau laba yang diperoleh 
bank tidak hanya bersumber dari pendapatan pengelolaan dana oleh bank 
sebagai mudharib, tetapi juga berasal dari pendapatan usaha lainnya yang 
terdiri dari jasa perbankan seperti administrasi, ujrah, rahn, jasa dokumen, 
transaksi ATM, asuransi dan sebagainya. Dan pendapatan imbalan investasi 
terikat. Selain itu, juga ada pendapatan non usaha seperti penjualan asset 
ataupun penyewaan gedung. Pada bank umum syariah pendapatan yang 
dibagikan kepada nasabah investor sebagai hak pihak ketiga atas bagi hasil 
dana syirkah temporer merupakan bagian dari pendapatan pengolahan dana 
oleh bank sebagai mudharib, yang terdiri dari pendapatan jual beli, pendapatan 
sewa, pendapatan bagi hasil dan pendapatan usaha utama lainnya. Hak pihak 
ketiga atas bagi hasil dana syirkah temporer merupakan akun distribusi bonus, 
margin, dan bagi hasil untuk nasabah yang didistribusikan ke deposito 
mudharabah, tabungan mudharabah, investasi terikat, sertifikat investasi dan 
lainnya. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah tidak dipengaruhi secara langsung oleh pendapatan 
yang diterima oleh bank. 
Hasil Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wulandari dkk (2017), yang berjudul “Analisis Pengaruh ROA, ROE, BOPO 
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dan Suku Bunga Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada 
Perbankan Syariah” menyatakan bahwa variabel ROA tidak berpengaruh 
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Namun terlepas dari itu, hasil 
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh dilakukan 
Nurhayati (2019), yang berjudul “Pengaruh ROA, FDR dan BOPO Terhadap 
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah” 
menujukan bahwa variabel ROA berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah. 
2. Pengaruh Non Perfoming Financing (NPF) Terhadap Tingkat Bagi Hasil 
Deposito Mudharabah 
Non Perfominng Financing (NPF) merupakan rasio antara jumlah 
pembiayaan yang tidak tertagih atau tergolong non lancar dengan kualitas 
kurang lancar, diragukan dan macet. NPF juga merupakan salah satu 
instrument penilaian kinerja perbankan pada aktiva produktif khususnya dalam 
pembiayaan bermasalah. Berdasarkan hasil olah data statistic diatas 
menunjukan bahwa variabel Non Perfoming Financing (NPF) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
sehingga rumusan hipotesis yang sdaah dirumuskan berbeda dengan hasil 
penelitian. Sehingga hipotesis 2 ditolak. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.11 
yang mana pada tabel tersebut menunjukan hasil bahwa NPF diketahui 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,839 > 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,204 < 
t tabel sebesar 1,979. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel NPF tidak 
berpengaruh siginifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah, 
artinya Ho diterima dan Ha ditolak.  
Hal ini juga mengindikasikan bahwa NPF bukan factor relevan untuk 
bank syariah dalam memberikan retunt bagi hasil kepada nasabahnya. Karena 
bank syariah sudah selektif dalam menyalurkan dana pembiayaan, bank syariah 
telah memiliki cadangan yang baik, penanganan yang baik pada pembiayaan 
bermasalah pada bank syariah,dan kecilnya moral hazard pada bank syariah. 
selain itu, bank syariah juga dapat memberikan subsidi bagi hasil kepada 
nasabah. Untuk mencegah pemindahan dana nasabah ke bank konvesional, 
maka bank syariah dapat melakukan pengurangan porsi bagi hasil untuk bank 
syariah sehingga porsi bagi hasil untuk nasabah akan meningkat. Untuk tetap 
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bersaing dengan bank konvensional, pihak bank syariah dapat memeberikan 
special nisbah yang kira-kira indikasinya sama dengan special rate pada bank 
konvensional. Sehingga dengan adanya tindakan tersebut meskipun rasio NPF 
mengalami kenaikan maka tidak akan menguranngi atau menurunkan tingkat 
bagi hasil yang akan diberikan kepada nasabah. Tindakan ini juga dilakukan 
untuk menjaga loyalitas nasabah terhadap bank syariah melihat kondisi saat ini 
bank syariah masih bersaing dengan bank konvensional. 
Dalam hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Nofianti, 
Badina, Erlangga (2015),menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh 
dikarenakan permintaan pembiayaan yang cukup tinggi di bank syariah, 
khususnya dalam penanganan pembiayaan bermasalah dibanding bank 
konvensional, dan kecilnya peluang Moral Hazard pada bank syariah.  
Penelitian ini memberikan hasil yang sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Nana, Tenny, dan Aditiya (2015), yang berjudul “ Analisis Pengaruh 
ROA, BOPO, Suku Bunga, dan NPF Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah” menyatakan bahwa variabel NPF tidak berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Namun berbeba atau tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Rizky (2011), yang judulnya “ Pengaruh 
CAR, FDR, dan NPF Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah” 
menyatakan bahwa variabel NPF bepengaruh terhadap tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah. 
3. Pengaruh Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 
Tehadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 
Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan 
rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini gunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Biaya operasional yaitu biaya yang dikeluarkan oleh 
bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha pokoknya seperti biaya bunga, 
tenaga kerja, pemasaran dan biaya laianya). Pendapatan operasional yaitu 
pendapatan utama bank yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk 
pembiayaan dan operasi lainnya. Berdasarkan penelitian uji statistic diatas 
dapat diinterpretasikan bahwa variabel BOPO tidak berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. sehingga hipotesis yang telah 
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dirumuskan tidak sesui dengan hasil penelitian. Sehinga hipotesis 3 ditolak. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel 4.11 yang mana pada tabel tersebut menunjukan 
hasil bahwa BOPO dapat diketahui memiliki nilai signifikansi sebesar 0,686 > 
0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,406 < t tabel 1,979. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel BOPO tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah, artinya Ho diterima dan Ha ditolak.  
Hal ini mengindikasikan bahwa BOPO bukan factor yang sangat 
dipertimbangkan dalam menentukan tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
Kondisi perbankan syariah di Indonesia yang masih dalam tahap berkembang 
mengakibatkan beban operasional yang masih cukup tinggi. Untuk 
menghindari turunnya tingkat bagi hasil yang akan dibagikan kepada nasabah, 
maka bank syariah memberikan subsidi tingkat bagi hasil. Hal ini dilakukan 
untuk menghindari Displecement Commercial Risk (DCR) yang disebabkan 
oleh adanya potensi nasabah memindahkan dananya yang didorong oleh tingkat 
bagi hasil yang lebih rendah dari tingkat suku bunga. Displecement 
Commercial Risk (DCR) merupakan perubahan perilaku nasabah, dimana 
nasabah memindahkan dana ke bank konvensional karena tingkat suku bunga 
tabungan maupun deposito lebih tinggi dibandingkan equivalent rate atau 
mitigasi dengan sistem Profit Equalization Reserve (PER) dengan tujuan agar 
tingkat bagi hasil yang diberikan kepada nasabah masih kompetitif dengan 
suku bunga bank konvensional. 
Hal ini sesuai dengan teori yang dikatakan oleh Andarini (2013), Hal ini 
bukan disebabkan bank tidak dapat mengefisienkan biayanya, namun 
disebabkan tahun-tahun pertama pasca krisis 2008, tingkat suku bunga bank 
konvensional yang relative tinggi menjadi dasar pertimbangan beberapa bank 
syariah dalam menjaga dana pihak ketiganya dengan memberikan subsidi porsi 
bagi hasil yang besar kepada nasabah deposito mudharabah. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nofianti, Tenny, dan Aditiya (2015) yang berjudul “ Analisis ROA, BOPO, 
Suku Bunga, FDR dan NPF Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
mudhrabah” menunjukan bahwa varaibel BOPO tidak berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Namun penelitian ini juga tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan Nurul Inayah (2018), yang judulnya 
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“Analisis ROA, BOPO dan FDR Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah” yang mengatakan bahwa variabel BOPO berpengaruh signifikan 

































5 BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
Return On Asset (ROA), Non Perfoming Financing (NPF), Beban Operasional dan 
Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2018. Yang mana jumlah 
sampel yang diteliti 10 bank yang menjadi target penelitian, diperoleh hasil 
penelitian sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil pengujian uji t (parsial), menunjukan hasil bahwa variabel 
Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi 
hasil deposito mudharabah. hal ini dapat dilihat dari hasil pengolahan data 
memiliki nilai signifikan sebesar 0,385 lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung 
sebesar 0,873 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,979. sehingga hasil pengujian 
tidak memenuhi syarat maka hipotesis variabel ROA pada penelitian ini 
ditolak. 
2. Berdasarkan hasil pengujin uji t (parsial), menunjukan hasil bahwa variabel 
Non Perfoming Financing (NPF) tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. hal ini dapat dilihat dari hasil 
pengolahan data memiliki  nilai signifikansi sebesar 0,839 lebih besar dari 
0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,204 lebih kecil dari t tabel sebesar 1,979. 
Sehingga hasil pengujian tidak memenuhi syarat maka hipotesis variabel NPF 
pada penelitian ini ditolak. 
3. Berdasarkan hasil pengujian uji t (parsial), menunjukan hasil bahwa variabel 
Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), tidak berpengaruh 
signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. hal ini dapat 
dilihat dari hasil pengolahan data memiliki nilai signifikansi sebesar 0,686 
lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 0,406 lebih kecil dari t tabel 
1,979. Sehingga hasil pengujian tidak memenuhi syarat maka hipotesis 
variabel BOPO pada penelitian ini ditolak. 
4. Berdasarkan hasil pengujian uji f (simultan), menunjukan hasil bahwa 
variabel Return On Asset (ROA), Non Perfoming Financing (NPF), Beban 
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) secara simultan atau 
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bersama-sama memiliki nilai signifikansi sebesar 0,584 lebih besar dari 0,005 
dan nilai F hitung sebesar 0,651 lebih kecil dari F tabel sebesar 2,68. 
Sehingga hasil pengujian tidak memenuhi syarat, artinya variabel ROA, NPF 
dan BOPO secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 
tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang dilakukan antara lain, sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya menggunkan obyek penelitian yang berfokus pada Bank 
Umum Syariah. Dan Sampel yang digunakan dalam penelitian ini juga terbatas, 
hanya 10 bank dari 14 bank yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
2. Keterbatasn variabel bebas yang dipakai dalam penelitian ini, sehingga dinilai 
kurng mampu menjelaskn factor yang mempegaruhi tingkat bagi hasil deposito 
mudharabah. 
3. Peneliti menggunakan datasekunder sehingga peneliti kurang mampu 
menjamin keakuratan dan pengawasan kemungkinan terjadinnya kesalahan 
dlam mengolah data laporan keuangan. 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan sebagai 
berikut : 
1. Bagi investor/deposan sebaiknya tenang dalam menyikapi nisbah bagi hasil 
yang diberikan bank syariah karena bank syariah berusaha memberikan 
nisbah bagi hasil diatas tingkat imabalan yang diproyeksikan, dengan cara 
memberikan special nisbah atau menggunakan metode income smoothing. 
2. Bagi bank syariah sebaiknya berupaya mengoptimalkan tingkat bagi hasil 
deposito mudharabah yang diberikan kepada nasabah sehingga bank syariah 
dapat meningkatkan minat nasabah mendepositokan dananya di bank syariah. 
3. Bagi masyarakat khususnya nasabah bank untuk lebih aktif dalam mengamati 
kinerja bank syariah dan mengikuti situai perkembangan makro ekonomi 
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Sampel Data ROA, NPF, dan BOPO Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Periode 2015-2018 




Bank Muamalat Indonesia 
2015 
1 0.62 6.34 93.37 5.18 
2 0.51 4.93 94.84 5.14 
3 0.36 4.64 96.26 4.94 
4 0.2 7.11 97.41 6.23 
2016 
1 0.25 6.07 97.32 4.66 
2 0.15 7.23 99.9 3.85 
3 0.13 4.43 98.89 4.17 
4 0.22 3.83 97.76 6 
2017 
1 0.12 4.56 98.19 4.21 
2 0.15 4.95 97.4 4.16 
3 0.11 4.54 98.1 3.56 
4 0.11 4.43 97.68 3.56 
2018 
1 0.15 4.76 98.03 3.37 
2 0.49 1.65 92.78 3.39 
3 0.35 2.98 94.38 3.1 
4 0.08 3.87 98.24 3.71 
Bank BNI Syariah  
2015 
1 1.2 2.22 89.87 6.23 
2 1.3 2.42 90.39 6.27 
3 1.32 2.54 91.6 6.28 
4 1.43 2.53 89.63 6.19 
2016 
1 1.65 2.77 85.37 5.26 
2 1.59 2.8 85.88 5.13 
3 1.53 3.03 86.28 4.85 
4 1.44 2.94 87.67 4.42 
2017 
1 1.4 3.16 87.29 4.46 
2 1.48 3.38 86.5 4.32 
3 1.44 3.29 87.62 4.09 
 4 1.31 2.89 87.62 3.78 
2018 
1 1.35 3.18 86.53 3.96 
2 1.42 3.04 85.43 4.15 
3 1.42 3.08 85.49 4.18 
4 1.42 2.93 85.37 4.09 
Bank BRI Syariah 
2015 
1 0.53 4.96 96.13 7.21 
2 0.78 5.31 93.84 7.03 
3 0.8 4.9 93.97 6.93 
4 0.77 4.86 93.79 6.82 
2016 1 0.99 4.84 90.7 7.14 
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2 1.03 4.87 90.41 7.14 
3 0.98 5.22 90.99 6.66 
4 0.95 4.57 91.33 6.55 
2017 
1 0.65 4.71 93.67 6.23 
2 0.71 4.82 92.78 6.31 
3 0.82 4.82 92.19 6.33 
4 0.51 6.43 95.24 6.23 
2018 
1 0.86 4.92 90.75 6.23 
2 0.92 5.13 89.92 5.84 
3 0.77 5.3 91.49 5.95 
4 0.43 6.73 95.32 6.09 
Bank Mandiri Syariah 
2015 
1 0.44 6.77 95.92 4.94 
2 0.55 6.67 96.16 4.51 
3 0.42 6.89 97.41 4.85 
4 0.56 6.06 94.78 5.28 
2016 
1 0.56 6.42 94.44 4.54 
2 0.62 5.58 93.76 4.29 
3 0.6 5.43 93.93 4.31 
4 0.59 4.92 94.12 4.67 
2017 
1 0.6 4.91 93.82 4.27 
2 0.59 4.85 93.89 4.55 
3 0.56 4.69 94.22 4.58 
4 0.59 4.53 94.44 4.81 
2018 
1 0.79 3.97 91.2 4.12 
2 0.89 3.97 90.09 4.02 
3 0.95 3.65 89.73 4.12 
4 0.88 3.28 90.68 4.27 
Bank Panin Syariah 
2015 
1 1.14 2.63 89.29 5.05 
2 1.22 0.91 88.8 5.18 
3 1.13 1.76 89.57 5.2 
4 1.12 2.63 89.33 5.2 
2016 
1 0.2 2.7 98.14 5.13 
2 0.36 2.7 96.51 5.01 
3 0.42 2.87 95.91 5.02 
4 0.36 2.26 96.17 5.14 
2017 
1 0.8 2.28 91.56 5.16 
2 0.45 3.8 95.28 4.96 
3 0.29 4.46 96.89 4.74 
4 -10.77 12.52 217.44 3.95 
2018 
1 0.26 11.28 97.02 4.06 
2 0.26 8.45 98.17 3.92 
3 0.25 4.79 97.85 4.1 
4 0.27 4.81 99.57 4.68 
Bank Mega Syariah 2015 1 -1.21 4.33 110.53 4.66 
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2 -0.73 4.86 104.8 4.66 
3 -0.34 4.78 102.33 4.63 
4 0.3 4.26 99.51 4.07 
2016 
1 4.86 4.18 84.92 4.97 
2 3.21 4.16 89.07 5.34 
3 2.63 3.74 89.5 5.11 
4 2.63 3.3 88.16 5.08 
2017 
1 1.82 3.43 88.82 5.05 
2 1.63 3.2 88.8 5 
3 1.54 3.14 89.42 4.14 
4 1.56 2.95 89.16 4.8 
2018 
1 0.91 2.84 93.58 4.56 
2 0.98 2.63 93.34 4.47 
3 0.96 2.46 93.78 4.54 
4 0.93 2.15 93.84 4.42 
Bank BCA Syariah 
2015 
1 0.71 0.92 90.62 5.3 
2 0.78 0.6 93.33 5.44 
3 0.86 0.56 94.61 5.44 
4 0.96 0.7 92.48 5.44 
2016 
1 0.76 0.59 94.07 5.43 
2 0.9 0.55 92.87 5.42 
3 0.99 1.14 92.91 5.38 
4 1.13 0.5 92.18 5.32 
2017 
1 0.99 0.5 89.64 5.32 
2 1.05 0.48 88.79 5.32 
3 1.12 0.53 87.76 5.32 
4 1.17 0.32 87.2 5.32 
2018 
1 1.1 0.53 88.39 5.32 
2 1.13 0.73 87.84 5.32 
3 1.12 0.54 87.96 5.32 
4 1.17 0.35 87.43 5.32 
Bank Bukopin Syariah 
2015 
1 0.35 4.52 95.1 6.17 
2 0.49 3.03 94.78 6.13 
3 0.66 3.01 93.14 6.31 
4 0.79 2.99 91.99 6.53 
2016 
1 1.13 2.89 88.95 6.55 
2 1 2.88 89.88 6.49 
3 0.99 2.59 89.74 6.43 
4 0.76 3.17 91.76 6.38 
2017 
1 0.53 2.22 94.12 6.28 
2 0.39 2.8 95.44 6.17 
3 0.27 3.67 96.54 6.19 
4 0.02 7.85 99.2 5.93 
2018 1 0.09 7.68 98.81 4.92 
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2 0.18 6.91 97.61 5.04 
3 0.21 6.87 97.22 4.87 
4 0.02 5.71 99.45 4.5 
Bank BTPN Syariah 
2015 
1 3.21 1.81 89.72 10.41 
2 4.09 1.21 88.72 9.58 
3 4.88 1.3 86.83 9.55 
4 5.24 1.25 85.32 9.71 
2016 
1 6.98 1.22 81.14 9.23 
2 7.57 1.18 79.17 8.2 
3 8.4 1.41 77.1 7.99 
4 8.98 1.53 75.14 8.29 
2017 
1 9.97 1.74 71.98 7.9 
2 10.38 1.7 71.23 7.46 
3 10.74 1.66 70.26 7.3 
4 11.19 1.67 68.81 7.26 
2018 
1 12.45 1.67 63.82 6.81 
2 12.54 1.65 62.9 6.37 
3 12.39 1.56 62.61 7.09 
4 12.37 1.39 62.36 8.06 
Bank Jabar Banten Syariah 
2015 
1 0.25 6.93 98.78 9.23 
2 0.07 6.91 99.47 6 
3 -0.95 6.91 104.25 5.95 
4 0.25 6.93 98.78 5.94 
2016 
1 0.9 6.93 95.12 5.04 
2 -1.94 17.09 106.12 4.94 
3 -6.15 12.5 118.66 5.17 
4 -8.09 17.91 122.77 5.44 
2017 
1 0.39 18.13 97.76 5.23 
2 -1.34 16.52 108.03 4.81 
3 -5.31 19.23 132.49 5.01 
4 -5.69 22.04 134.63 5 
2018 
1 0.52 21.81 97.37 5.77 
2 0.52 22.29 95.32 4.77 
3 0.55 20.82 94.46 4.91 
4 0.54 4.58 94.66 5.27 
 
Lampiran 2 
Sampel Data Setelah Outlier 
ROA % NPF % BOPO % TBH % 
0.62 6.34 93.37 5.18 
0.51 4.93 94.84 5.14 
0.36 4.64 96.26 4.94 
0.2 7.11 97.41 6.23 
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0.25 6.07 97.32 4.66 
0.15 7.23 99.9 3.85 
0.13 4.43 98.89 4.17 
0.22 3.83 97.76 6 
0.12 4.56 98.19 4.21 
0.15 4.95 97.4 4.16 
0.11 4.54 98.1 3.56 
0.11 4.43 97.68 3.56 
0.15 4.76 98.03 3.37 
0.49 1.65 92.78 3.39 
0.35 2.98 94.38 3.1 
0.08 3.87 98.24 3.71 
1.2 2.22 89.87 6.23 
1.3 2.42 90.39 6.27 
1.32 2.54 91.6 6.28 
1.43 2.53 89.63 6.19 
1.65 2.77 85.37 5.26 
1.59 2.8 85.88 5.13 
1.53 3.03 86.28 4.85 
1.44 2.94 87.67 4.42 
1.4 3.16 87.29 4.46 
1.48 3.38 86.5 4.32 
1.44 3.29 87.62 4.09 
1.31 2.89 87.62 3.78 
1.35 3.18 86.53 3.96 
1.42 3.04 85.43 4.15 
1.42 3.08 85.49 4.18 
1.42 2.93 85.37 4.09 
0.53 4.96 96.13 7.21 
0.78 5.31 93.84 7.03 
0.8 4.9 93.97 6.93 
0.77 4.86 93.79 6.82 
0.99 4.84 90.7 7.14 
1.03 4.87 90.41 7.14 
0.98 5.22 90.99 6.66 
0.95 4.57 91.33 6.55 
0.65 4.71 93.67 6.23 
0.71 4.82 92.78 6.31 
0.82 4.82 92.19 6.33 
0.51 6.43 95.24 6.23 
0.86 4.92 90.75 6.23 
0.92 5.13 89.92 5.84 
0.77 5.3 91.49 5.95 
0.43 6.73 95.32 6.09 
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0.44 6.77 95.92 4.94 
0.55 6.67 96.16 4.51 
0.42 6.89 97.41 4.85 
0.56 6.06 94.78 5.28 
0.56 6.42 94.44 4.54 
0.62 5.58 93.76 4.29 
0.6 5.43 93.93 4.31 
0.59 4.92 94.12 4.67 
0.6 4.91 93.82 4.27 
0.59 4.85 93.89 4.55 
0.56 4.69 94.22 4.58 
0.59 4.53 94.44 4.81 
0.79 3.97 91.2 4.12 
0.89 3.97 90.09 4.02 
0.95 3.65 89.73 4.12 
0.88 3.28 90.68 4.27 
1.14 2.63 89.29 5.05 
1.22 0.91 88.8 5.18 
1.13 1.76 89.57 5.2 
1.12 2.63 89.33 5.2 
0.2 2.7 98.14 5.13 
0.36 2.7 96.51 5.01 
0.42 2.87 95.91 5.02 
0.36 2.26 96.17 5.14 
0.8 2.28 91.56 5.16 
0.45 3.8 95.28 4.96 
0.29 4.46 96.89 4.74 
0.26 8.45 98.17 3.92 
0.25 4.79 97.85 4.1 
0.27 4.81 99.57 4.68 
-0.73 4.86 104.8 4.66 
-0.34 4.78 102.33 4.63 
0.3 4.26 99.51 4.07 
1.82 3.43 88.82 5.05 
1.63 3.2 88.8 5 
1.54 3.14 89.42 4.14 
1.56 2.95 89.16 4.8 
0.91 2.84 93.58 4.56 
0.98 2.63 93.34 4.47 
0.96 2.46 93.78 4.54 
0.93 2.15 93.84 4.42 
0.71 0.92 90.62 5.3 
0.78 0.6 93.33 5.44 
0.86 0.56 94.61 5.44 
71 
 
0.96 0.7 92.48 5.44 
0.76 0.59 94.07 5.43 
0.9 0.55 92.87 5.42 
0.99 1.14 92.91 5.38 
1.13 0.5 92.18 5.32 
0.99 0.5 89.64 5.32 
1.05 0.48 88.79 5.32 
1.12 0.53 87.76 5.32 
1.17 0.32 87.2 5.32 
1.1 0.53 88.39 5.32 
1.13 0.73 87.84 5.32 
1.12 0.54 87.96 5.32 
1.17 0.35 87.43 5.32 
0.35 4.52 95.1 6.17 
0.49 3.03 94.78 6.13 
0.66 3.01 93.14 6.31 
0.79 2.99 91.99 6.53 
1.13 2.89 88.95 6.55 
1 2.88 89.88 6.49 
0.99 2.59 89.74 6.43 
0.76 3.17 91.76 6.38 
0.53 2.22 94.12 6.28 
0.39 2.8 95.44 6.17 
0.27 3.67 96.54 6.19 
0.02 7.85 99.2 5.93 
0.09 7.68 98.81 4.92 
0.18 6.91 97.61 5.04 
0.21 6.87 97.22 4.87 
0.02 5.71 99.45 4.5 
0.07 6.91 99.47 6 
0.25 6.93 98.78 5.94 
0.9 6.93 95.12 5.04 
0.55 20.82 94.46 4.91 
0.54 4.58 94.66 5.27 
 
Lampiran 3 






















Uji Asumsi Klasik 










 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
ROA 126 -.73 1.82 .7409 .46752 
NPF 126 .32 20.82 3.9345 2.44723 
BOPO 126 85.37 104.80 93.1343 4.07202 
TBH 126 3.10 7.21 5.1613 .92685 








Kolmogorov-Smirnov Z 1.103 
Asymp. Sig. (2-tailed) .175 
a. Test distribution is Normal. 
































3.432 3.371  1.018 .311 
ROA -.145 .294 -.127 -.493 .623 
NPF .042 .022 .194 1.929 .056 
BOPO -.029 .034 -.225 -.863 .390 






Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
ROA .119 8.388 
NPF .784 1.276 
BOPO .116 8.589 
a. DependentVariable: TBH 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 .125a .016 -.008 .93076 .421 
a. Predictors: (Constant), BOPO, NPF, ROA 






























Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .103a .011 -.014 .57016 1.988 
a. Predictors:(Constant), LAG_X3, LAG_X1, LAG_X2 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.532 5.915  .428 .669 
ROA .450 .516 .227 .873 .385 
NPF .008 .038 .021 .204 .839 
BOPO .024 .060 .107 .406 .686 
a. Dependent Variable: TBH 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .125a .016 -.008 .93076 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.532 5.915  .428 .669 




































NPF .008 .038 .021 .204 .839 
BOPO .024 .060 .107 .406 .686 
a. DependentVariable: TBH 
ANOVAa 








1.691 3 .564 .651 .584b 
Residual 105.691 122 .866 
  
Total 107.382 125    
a. DependentVariable: TBH 
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